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ABSTRAK 
Nama : Isman Muhlis 
Nim : 50400112016 
Judul  : Efektivitas Manajemen Bimbingan Pra Nikah BP4 Dalam     
Mewujudkan Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah Di KUA 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng  
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui realitas pernikahan di 
wilayah KUA Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, 2) mengetahui  
strategi  manajemen  bimbingan pra nikah yang dilakukan oleh BP4 KUA 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, 3) mengetahui  efektifitas  
pelaksanaan  bimbingan  pra nikah  yang dilakukan oleh BP4  KUA Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
Dalam menjawab tujuan tersebut, peneliti menggunakan pendekatan 
Manajemen. Penelitian ini tergolong Penelitian Lapangan (Field Research). Data 
dikumpulkan dengan menggunakan beberapa cara yang dianggap relevan dengan 
penelitian, diantaranya observasi, wawancara, dokumentasi, metode analisis data 
dan metode penentuan informan, jumlah informan dalam penelitian ini adalah 9 
orang.  
Setelah mengadakan penelitian tentang efektivitas pelaksanaan bimbingan 
pra nikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tompobulu,  dapat dipahami 
bahwa dari 250 pasang peristiwa pernikahan pada tahun 2014 sedangkan peristiwa 
perceraian atau pasangan yang bermasalah yang berujung pada perceraian 
berjumlah 24 peristiwa, oleh karena itu dari hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa pelaksanan bimbingan pra nikah di Kantor Urusan Agama kecamatan 
Tompobulu sudah  dianggap efektif, namun demikian masih ditemukan pasangan 
calon pengantin yang masih sangat sulit memahami materi  kursus pra nikah yang 
disampaikan oleh Konselor disebabkan kurangnya atau rendahnya pendidikan 
calon pengantin. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) berbagai bentuk kegiatan BP4 
tersebut perlu dikembangkan dan ditingkatkan lagi, baik dari segi metode,  materi 
dan evaluasi. 2) untuk menciptakan keluarga sakinah, mawaddah, dan warahmah 
maka perlu adannya pendekatan persuasif kepada masyarakat, guna untuk 
mengetahui apa yang menjadi kendala yang dialami setiap pasangan. 3) dukungan 
dan masukan dari masyarakat mengenai manajemen bimbingan pra nikah 
sangatlah diharapkan karena ini dapat membantu menjalankan program BP4 dan 
dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Di era reformasi  dan modernisasi  pertumbuhan dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mempengaruhi seluruh 
aspek  kehidupan umat manusia termasuk budaya, adat, dan tradisi. Sejak 
itu, timbul gagasan untuk mengambil kembali adat dan tradisi suatu 
daerah. Namun, seringkali mengalami kesulitan untuk memilih atau 
mereformasi kembali nilai-nilai luhur suatu adat setiap daerah yang ada. 
Seorang pemimpin harus menjalankan tugas dengan jujur, dan 
bertanggungjawab. Oleh karena itu, sebagai seorang  pemimpin rakyat, 
harus turun ke masyarakat memperhatikan kehidupan dan permasalahan 
rakyatnya, dengan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi pemerintahan, sehingga bawahan akan lebih bersemangat dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya dan mempunyai harapan 
terpenuhinya kebutuhan.
1
 
Untuk itu, pemerintah perlu mengetahui motivasi para bawahannya, 
karena hal tersebut mungkin dapat menjadi salah satu faktor yang menentukan 
jalan  tidaknya  pekerjaan  dari visi dan misi yang dijabarkan dalam pencapaian 
kinerja bawahan dan tujuan pemerintah secara keseluruhan. Dalam Islam, bekerja 
dinilai sebagai kebaikan, sementara kemalasan dinilai sebagai keburukan. Bekerja 
                                                          
1
Danim Sudarman, Motivasi Kepemimpinan & Efektifitas Kelompok, ,( Jakarta : PT 
Rineka Cipta,2004), h.56. 
2 
 
mendapat tempat yang terhormat di dalam Islam. Dalam pandangan Islam bekerja 
dipandang sebagai ibadah
2
.  
Di sinilah para pemimpin atau pemerintah dituntun untuk bekerja  secara 
profesional melalui langkah-langkah yang srategis, sebagaimana yang 
diisyaratkan dalam Q.S.At-Taubah/9:105 
                       
                
Terjemahnya 
“Dan Katakanlah Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”3. 
 
Memimpin adalah amanah dan menjadi tanggungjawab yang akan 
dipersoalkan di akhirat nanti. Amanah dan tanggungjawab ini tidak akan 
terlaksana tanpa adanya pemimpin yang berwibawa yang memiliki ciri-ciri dan 
sifat-sifat yang sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya, mengajak manusia 
mengabdikan diri hanya kepada Allah swt, melalui kerja-kerja dengan 
memakmurkan bumi, menegakkan kebenaran, mewujudkan keamanan, 
keharmonian dan kesejahteraan dalam masyarakat.
4
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Firman Allah swt dalam Q.S. Al Anfaal/8: 27 
                              
 
Terjemahnya 
 
”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”5. 
Penyalahgunaan kuasa oleh seorang pemimpin merupakan satu 
kezaliman yang sangat besar, demikian juga penyalahgunaan kekayaan daerah 
dan harta rakyat. 
Untuk mengatasi berbagai persoalan umat yang begitu kompleks, institusi 
dakwah  tidak  cukup hanya dengan  melakukan  program  dakwah yang 
konvensional, sporadis, dan reaktif, tetapi harus bersifat profesional, strategis, dan 
pro-aktif. Menghadapi sasaran dakwah (mad’u) yang semakin kritis dan tantangan 
dunia global yang makin kompleks dewasa ini, maka diperlukan strategi dakwah 
yang mantap, sehingga aktivitas dakwah yang dilakukan dapat bersaing di tengah 
bursa informasi yang semakin kompetitif.  
Pemimpin dalam pemerintahan daerah diharapkan mampu menyampaikan 
pesan-pesan dakwah terhadap masyarakatnya, karena komunikasi dakwah adalah 
komunikasi yang unsur-unsurnya disesuaikan dengan visi dan misi dakwah. 
Menurut Toto Tasmara, bahwa komunikasi dakwah adalah suatu bentuk 
komunikasi yang khas dimana seseorang komunikator  menyampaikan  pesan-
pesan  yang  bersumber  atau sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan Sunnah, dengan 
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tujuan agar orang lain dapat berbuat amal shaleh sesuai dengan pesan-pesan yang 
disampaikan.
6
 
Pelaksanaan  komunikasi  dakwah  didasarkan  pada  ajaran Islam  yaitu: 
al-Qur’an dan hadis. Adapun  ayat  yang  menjadi  dasar pelaksanaan komunikasi 
dakwah terdapat dalam Q.S. Ali-Imran/3:104 
                                  
             
Terjemahnya 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”7 
Dengan misi dakwah, Islam memberikan konstribusi nyata dalam 
pembangunan  daerah  melalui  dakwah,  pengkajian,  pemahaman  dan  
penerapan ajaran Islam yang dilakukan secara menyeluruh, berkesinambungan 
dan  terintegrasi  sesuai  peran,  posisi,  tanggung jawab  profesi sebagai 
komponen bangsa dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
Oleh karena itu, pemerintah daerah kabupaten Bantaeng sebagai figur, 
tokoh, dan pemimpin terhadap masyarakat Bantaeng yang mampu mewujudkan 
pemerintahan yang menjunjung tinggi nilai-nilai spiritual melalui misi dakwah 
Islam. 
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Dalam rangka menunjang tugas dan fungsi  pemerintah Kabupaten 
Bantaeng  terkhusus pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Tompobulu, sebagai 
aparat pemerintah daerah maka berbagai kegiatan yang perlu diperhatikan  antara 
lain: meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang beriman, bertaqwa dan 
berakhlak mulia dan mengefektifkan bimbingan pra nikah yang memiliki etos 
kerja produktif dan professional, memiliki kemampuan menerapkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berwawasan lingkungan, dan berkemampuan  
manajemen. Oleh karena itu, bimbingan bagi masyarakat yang akan  
melangsungkan  pernikahan khususnya calon  mempelai pria dan wanita sangatlah 
penting agar dapat mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. 
Manusia diciptakan  Allah swt. mempunyai naluri manusiawi yang perlu 
mendapat pemenuhan. Pemenuhan naluri  manusiawi manusia yang antara lain 
keperluan biologisnya termasuk aktivitas hidup, agar manusia menuruti tujuan 
kejadiannya, Allah swt. mengatur  hidup  manusia dengan aturan perkawinan. 
Jadi  aturan  perkawinan  menurut  Islam  merupakan tuntunan agama yang  
perlu  mendapat  perhatian, sehingga tujuan  melangsungkan  perkawinan pun  
hendaknya  ditujukan  untuk  memenuhi  petunjuk  agama. Ada  dua  tujuan  
orang  melangsungkan  perkawinan  ialah memenuhi nalurinya dan memenuhi 
petunjuk agama.
8
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Mengenai naluri manusia seperti tersebut dalam Al-Qur’an Q.S. Ali 
Imran/3: 14 
                           
                            
            
Terjemahnya 
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik (surga)”.9 
Dari ayat ini jelas bahwa manusia mempunyai  kecenderungan  terhadap 
cinta wanita, cinta anak  keturunan, dan cinta harta kekayaan. Mendambakan 
pasangan merupakan fitrah sebelum dewasa, dan dorongan yang sulit dibendung. 
Oleh  karena  itu, agama  mensyariatkan dijalinnya pertemuan antara laki-laki dan 
perempuan, mengarahkan pertemuan itu sehingga terlaksananya  perkawinan  dan  
beralihlah  kerisauan  laki-laki dan  perempuan menjadi  ketentraman dan sakinah. 
Menurut  undang-undang  RI  nomor 1 tahun 1974 pengertian dan tujuan  
perkawinan  terdapat  dalam  satu  pasal,  yaitu bab 1 pasal 1 menetapkan  bahwa 
“ Perkawinan adalah  ikatan  lahir batin antara  seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami  isteri dengan  tujuan  membentuk rumah tangga, keluarga  
yang  bahagia  dan  kekal  berdasarkan  Ketuhnan Yang Maha Esa”. Dengan 
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demikian jelas bahwa diantara tujuan pernikahan adalah membentuk sebuah 
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. 
Perjanjian  yang dibuat oleh seorang muslim untuk menjadikan seorang 
muslimah sebagai istri, merupakan perjanjian yang dibuat atas nama Allah. 
Karena itu hidup sebagai  suami  istri  bukanlah semata-mata sebuah ikatan yang  
dibuat  berdasarkan  perjanjian dengan manusia, yaitu dengan wali dari pihak 
perempuan dan dengan  keluarga  perempuan  itu secara keseluruhan, serta dengan  
perempuan  itu  sendiri, akan  tetapi yang lebih penting lagi adalah  membuat  
perjanjian  dengan  Allah. Karena itu, pernikahan adalah salah satu diantara tanda-
tanda kekuasaan Allah. 
 Dalam hal ini manusia mempunyai fitrah mengenal kepada Tuhan 
sebagaimana tersebut pada surat Ar-Rum/ 30:21 
                            
                     
Terjemahnya 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir”.10 
 Ayat  tersebut  menggambarkan  jalinan  ketentraman, rasa kasih dan rasa 
sayang  sebagai  suatu  ketenangan  yang  dibutuhkan oleh  masing-masing 
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individu. Setiap suami istri yang menikah, tentu sangat menginginkan 
kebahagiaan  hadir  dalam   kehidupan  rumah  tangga mereka,  ada ketenangan, 
ketentraman, kenyamanan, dan kasih sayang. Rumah tangga yang menjadi surga 
dunia! tidaklah  identik dengan  limpahan  materi, kebahagiaan bukanlah sebuah  
kemustahilan  untuk  dicapai, sebab kebahagiaan merupakan pilihan dan buah dari 
cara berfikir dan bersikap. Maka dari itu, hanya dengan pasangannyalah  ia dapat 
menikmati manisnya cinta dan  indahnya  kasih sayang dan kerinduan.
11
 
 Pernikahan dalam Islam menawarkan  ketenangan  jiwa dan kedamaian 
pikiran, sehingga laki-laki dan perempuan bisa hidup bersama dalam cinta kasih 
sayang, kepahitan dalam hidup, harmonis, kerjasama, saling menasehati dan 
toleran  meletakkan pondasi mengangkat keluarga islam dalam suatu lingkungan 
yang lestari dan sehat. Untuk mewujudkan itu, tidak hanya perempuan  yang  
harus dipilih  oleh  laki-laki,  tetapi  perempuan pun diberi hak untuk  memilih  
laki-laki  yang  akan dijadikannya suami dan yang  terbaik itu adalah yang bagus 
agamanya. 
 Selama ini, orang  yang  selalu disorot dalam kehidupan  rumah tangga 
khususnya di Kecamatan Tompobulu adalah seorang  isteri, karena dia memang 
dianggap  sebagai  yang  paling  bertanggung jawab  tentang kehidupan di dalam 
rumah, mulai dari melayani suami, merawat dan mendidik anak, ini berakibat  
ketika ada sesuatu kesalahan di rumah tangga itu, isteri lah yang sering di 
salahkan. 
 Sejujurnya tidaklah pantas untuk selalu  menyalahkan isteri, karena suami 
pun ikut bertanggung jawab. Tidak mampunya seorang isteri dalam melayani 
suami, tidak berhasil dalam  mendidik anak dan lain sebagainya, juga 
menggambarkan bahwa suami tidak bisa menjadi pemimpin dalam rumah tangga 
tersebut, sehingga ia tidak bisa membimbing  isterinya. Dalam  kehidupan rumah 
tangga adakalanya laki-laki menjadi pemimpin bagi keluarganya, menjadi bapak 
bagi anak-anaknya, menjadi teman hidup serta sebagai saudara bagi isterinya. 
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Dengan demikian, isetri  bukanlah menjadi saingan bagi suami, apalagi sebagai  
musuh. Tetapi suami dan isetri itu akan jalan bersama, saling melengkapi  untuk  
tercapainya cita-cita menjadi keluarga sakinah. 
 Pada diri manusia mempunyai kelebihan dan juga kekurangan, itu 
membuktikan bahwa manusia tidak ada yang sempurna dan sifat yang sempurna 
itu hanyalah  ada pada Allah Swt. untuk itulah manusia hidup di dunia ini harus 
saling tolong menolong dan lengkap melengkapi. Allah Swt. juga telah 
menciptakan perbedaan antara laki-laki dan perempuan, dalam susunan badannya, 
bentuk dan sifatnya, kulit dan dagingnya, tulang dan darahnya, kepala dan 
rambutnya, akal dan pikirannya, kekuatan tubuh dan anggotanya, jenis kelamin 
dan seterusnya. 
 Perbedaan-perbedaan  itu  tentu  mempunyai  hikmah  yang  banyak  dan 
laki-laki maupun perempuan tidak akan  dapat membantah dan menyangkalnya, 
sehingga dengan  perbedaan  itu, mereka dapat  saling mengerti cinta mencintai, 
sayang menyayangi dan selanjutnya mereka juga dapat saling  kuasa  menguasai, 
maka dari itu pendamping isteri yang baik adalah suami yang bertanggung jawab. 
 Suami isteri merupakan pondasi dasar bagi sebuah bangunan rumah 
tangga, karena itulah Islam menetapkan kriteria khusus baginya, hingga 
menimbulkan rasa cinta, kasih sayang, nasehat menasehati dalam kebenaran dan 
kesabaran serta saling keterikatan, sehingga kedua belah pihak harus saling 
menunjang untuk memenuhi tujuan pernikahan tersebut. 
Dan perlulah pengenalan terhadap Allah itu dalam bentuk pengamalan 
agama, agar dapat merealisasikan atau  mengaktualisasikan  nilai-nilai agama 
pada masyrakat.
12
 
Melihat kedudukan dan fungsinya Kantor Urusan Agama (KUA) harus 
mampu menunjukan eksistensinya sebagai sebuah Instansi kepanjangan tangan 
dari Kementerian Agama dalam melaksanakan pelayanan publik di bidang urusan 
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agama Islam. Hal ini perlu mendapatkan perhatian yang cukup serius. Sebab jika 
tidak, maka KUA akan senantiasa dikesankan oleh masyarakat luas hanya 
berfungsi sebagai lembaga yang mengurusi pelayanan pernikahan dan rujuk 
semata. Andaikata kondisi semacam ini tetap dipertahankan, maka KUA pada 
khususnya dan Kementerian Agama pada umumnya akan kurang mendapat 
perhatian dari masyarakat.
13
 
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan berperang penting dalam 
melaksanakan pembinaan dan pelayanan keluarga sakinah, sesuai dengan KMA 
Nomor 3 Tahun 1999 tentang pembinaan gerakan keluarga sakinah poin empat 
berbunyi di kecamatan dibentuk Satuan Tugas (SATGAS) yang dipimpin oleh 
Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan, dalam pelaksanaannya bekerjasama 
dengan Kasi Pengembangan Masyarakat Desa pada Kantor Camat, Badan 
Penasehat Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4), dan Pengawas Pendidikan 
Agama Islam. 
Dalam penerapan pelaksanaan pernikahan di KUA Kecamatan Tompobulu 
itu senantiasa berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku, baik sesuai dengan 
perundang-undangan maupun sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. 
Oleh karena itu, sebagaimana halnya dengan penerapan Undang-undang 
No. 1 Tahun 1974 pasal 7 ayat 1 bahwa perkawinan hanya diisinkan jika pihak 
pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita mencapai umur 16 tahun. 
Peristiwa pernikahan di KUA Kecamatan Tompobulu atau yang resmi 
tercatat di Kantor KUA Kecamatan Tompobulu pada tahun 2014 ini sekitar 250 
                                                          
13
 Lihat Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji, Buku Rencana Induk 
Kantor Urusan Agama (KUA) dan Pengembangannya, (Jakarta, 2002), h.2. 
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pasang peristiwa dan kesemuanya ini dianggap sah dan memenuhi syarat untuk 
mendapatkan buku nikah. 
Disisi lain, sudah menjadi prasyarat bagi pasangan calon pengantin 
sebelum melaksanakan pernikahan maka harus terlebih dahulu mengikuti 
bimbingan pra nikah yang lazim disebut kursus calon pengantin.   
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk 
mengetahui, “Efektivitas Manajemen Bimbingan Pra Nikah BP4 dalam 
Mewujudkan Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah di KUA. 
Kecamatan Tompobulu Kab. Bantaeng’’, sebagai  salah satu pemerintahan 
yang  memberikan  informasi,  memonitor  dan  mengevaluasi, pendapat,  
masukan serta kritik masyarakat sehingga tercipta pemerintahan daerah yang 
Islami, bersih, efektif, efisien, akuntabel, profesional dan responsif terhadap 
aspirasi dan kepentingan masyarakat dalam mewujudkan masyarakat yang 
beriman, bertaqwa kepada Allah swt. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di atas, maka dapat dikemukakan 
pokok masalahnya yaitu Bagaimana Efektifitas Manajemen Bimbingan Pra Nikah 
dalam  Mewujudkan  Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah di KUA. 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng? untuk menjawab pertanyaan 
tersebut, maka di rumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana realitas pernikahan di wilayah KUA Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Bantaeng? 
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2. Bagaimana strategi manajemen  bimbingan pra nikah yang dilakukan oleh 
KUA Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng? 
3. Bagaimana efektifitas pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Untuk  menghindari  terjadi  penafsiran  yang keliru dari pembaca dan 
keluar dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian di fokuskan pada 
“Efektivitas Manajemen Bimbingan Pra Nikah BP4 dalam Mewujudkan Keluarga 
Sakinah, Mawaddah, Warahmah di KUA Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng” 
Efektivitas  Manajemen yang  dimaksud disini adalah pemerintah khususnya 
BP4 dalam  mengatur  sedemikian  rupa bimbingan pra nikah terhusus pada calon  
mempelai  pria dan wanita yang akan  dilaksanakan. 
Penilaian  tentang efektivitas program menunjuk pada keberhasilan program  
dalam  mencapai  tujuan ataupun mengatasi masalah yang di hadapi.  
2. Deskripsi Fokus 
Orientasi  penelitian  ini di batasi pada Efektifitas manajemen bimbingan 
pra nikah dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. Hal 
tersebut di batasi untuk menghindari pembahasan yang  meluas dan tidak relevan 
dengan pokok permasalahan yang akan di teliti. 
Dalam tulisan ini, efektivitas manajemen bimbingan pra nikah dalam 
mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, warahmah dimaksudkan agar 
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pemerintah  setempat dapat mengefektifkan dan memberikan pengetahuan  
tentang bimbingan pra nikah sesuai dengan syariat Islam.  
Oleh Karena itu, konsep penting yang  terangkum dalam pembahasan ini 
antara lain seperti efektifitas manajemen  bimbingan  pra nikah yang di 
laksanakan oleh  pemerintah  KUA dan Efektivitas  pelaksanaan  bimbingan  pra 
nikah dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. 
D. Kajian Pustaka/Peneliti Terdahulu 
1. Hubungannya dengan Peneliti Terdahulu 
Dari beberapa rujukan skripsi yang peneliti jadikan perbandingan 
mempunyai relevansi yang sangat kuat ditinjau dari segi bimbingan dan 
pembinaan serta metode dalam pra nikah, akan tetapi yang jadi perbedaan dari 
peneliti sebelumnya ditinjau dari pendekatan yang dipakai oleh peneliti, karena 
peneliti fokus dengan pendekatan Manajemen. 
Skripsi Hamsah (2011) dengan judul “Metode Konseling Dalam 
Pembentukan Keluarga Sakinah di Desa Tubo Selatan Kec. Tubo Sendana Kab. 
Majene” persamaannya tentang keluarga sakinah sedangkan perbedaannya metode 
yang di gunakan berbeda. 
Skripsi Hasbi (2011) dengan judul “Peranan Konselor Dalam Pembinaan 
Keluarga Sakinah di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa” 
Persamaannya yaitu membina keluarga dan memberikan bimbingan agar dapat 
tercipta keluarga yang sakinah sedamgkan perbedaannya yaitu judul peneliti lebih 
mengarah pada efektivitas manajemen bimbingan pra nikah BP4. 
14 
 
Skripsi Mukarramah (2008) dengan judul “Urgensi Bimbingan 
Penyuluhan Islam Dalam Menanggulangi Kekerasan dalam Rumah Tangga di 
Besa Baruga kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros” memiliki persamaan 
yaitu pentingnya bimbingan agar tercipta keluarga sakinah sedangkan 
perbedaannya yaitu dari segi penyuluhan islam.    
2. Hubungannya dengan Buku-buku 
Penelitian  dalam  skripsi  ini merupakan penelitian lapangan dan 
mengenai  masalah  pokok  yang  dibahas  dalam  skripsi  ini mempunyai 
relevansi dengan sejumlah pembahasan yang ada dalam buku-buku pada 
umumnya serta buku-buku anjuran pada khususnya yang menjadi rujukan penulis. 
Adapun karya tulis ilmiah yang dijadikan rujukan awal dan perbandingan 
dalam penelitian ini antara lain: 
Dalam buku, Manajemen (Dasar, Pengertian dan Masalah), oleh Malayu 
S.P. Hasibuan, mengemukakan bahwa manajemen merupakan ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Dalam buku, Kepemimpinan Islam, oleh Murtadha Muthahari, 
mengemukakan bahwa Kepemimpinan sebagi pengganti Kenabian dalam 
memelihara agama dan mengatur dunia serta menetapkannya pada orang yang 
akan menegakkan ditengah-tengah umat. 
Buku Islamic Management Meraih Sukses melalui Praktis Manajemen 
Gaya Rasulullah secara Istiqomah oleh Veithzal Rivai Zainal dkk, 
mengemukakan bahwa seorang pemimpin dalam Islam tidak ditujukan dengan 
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tujuan rendah seperti popularitas, akumulasi materi, prestasi, kedudukan sosial, 
tetapi memperjuangkan hak Allah di bumi dengan mengamalkan syariatnya agar 
tercipta suasana rahmat yang penuh keadaban akan akhlaqul karimah dalam 
kehidupan sosial. 
Buku Pokok-pokok Manajemen, oleh azhar Arsyad, mengemukakan bahwa 
untuk menjadi pemimpin yang sukses dan sekaligus efektif, seseorang harus 
mampu menyeimbangkan aktifitas-aktifitasnya. Penekanan tentunya harus 
diberikan pada aktifitas sumber daya manusia. 
Buku Fiqh Munakahat oleh Abdul Rahman Ghozali, mengemukakan 
bahwa perkawinan merupakan kebolehan hukum dalam hubungan antara 
seseorang laki-laki dan seorang wanita yang semula dilarang menjadi dibolehkan. 
Buku Ilmu Fiqh oleh Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Islam, 
mengemukakan bahwa pernikahan merupakan suatu aqad atau perikatan untuk 
menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka 
mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa ketentraman serta 
kasih-sayang dengan cara yang diridhai Allah swt. 
Buku Fiqh Munakahat oleh Abdul Rahman Ghozali, dalam komplikasi 
hukum Islam pengertian perkawinan dan tujuannya dinyatakan dalam pasal 2 dan 
3. Pasal 2 “perkawinan menurut hukum islam adalah pernikahan, yaitu aqad yang 
sangat kuat untuk mentaati perintah allah dan melaksanakannya merupakan 
ibadah. Pasal 3 “perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah 
tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. 
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Buku Fiqh (Garis-garis Besar) oleh Amir Syarifuddin,  UU perkawinan 
yang berlaku di Indonesia merumuskan, perkawinan adalah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
ketuhanan yang maha Esa. 
Tabel 1. Kajian Pustaka 
No Nama dan Judul Skripsi Persamaan Perbedaan 
1. 
 
Hamsah: Metode konseling dalam 
pembentukan keluarga Sakinah di 
Desa Tubo Selatan Kec. Tubo 
Sendana Kab. Majene  
Keluarga Sakinah  Metode yang 
digunakan berbeda  
2. Hasbi: peranan konselor dalam 
pembinaan keluarga Sakinah di 
Desa Balasuka Kec. Tombolo Pao 
Kab. Gowa  
Membina keluarga 
dalam 
memberikan 
bimbingan agar 
tercipta keluarga 
Sakinah  
Judul peneliti 
lebih mengarah 
pada efektifitas 
bimbingan pra 
nikah oleh BP4  
3. Mukarramah:Urgensi bimbingan 
penyuluhan islam dalam 
menanggulangi kekerasan dalam 
rumah tangga di Desa Baruga 
Kec. Bantimurung Kab. Maros  
Pentingnya 
bimbingan agar 
tercipta keluarga 
sakinah  
Dari segi 
penyuluhan Islam  
Sumber Data, diolah dari Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar, September 2015  
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimasukkan adalah 
sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Maksud  dari  penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang 
diperlukan untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan dalam perumusan 
masalah.  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui realitas pernikahan di wilayah KUA Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
b. Untuk  mengetahui  strategi  manajemen  bimbingan pra nikah yang 
dilakukan BP4 KUA Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
c. Untuk mengetahui  efektivitas  pelaksanaan  bimbingan  pra nikah  yang 
dilakukan oleh BP4  KUA Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Secara teori penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru 
tentang keluarga sakinah, mawaddah, dan warahmah. 
2) Sebagai tambahan pengetahuan mengenai efektivitas manajemen 
bimbingan pra nikah dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, 
warahmah, di KUA Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Secara praktis  penelitian  ini diharapakan  dapat berguna bagi pemerintah 
daerah kabupaten Bantaeng dalam meningkatkan  kualitas Efektivitas 
bimbingan  pra nikah yang menjunjung  tinggi  nilai-nilai Islam serta dapat 
dapat mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. 
2) Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi almamater dalam 
penambahan khasanah kepustakaan serta sebagai masukan dalam 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Tinjauan tentang Pernikahan 
1. Arti dan Definisi 
Secara bahasa, asal kata nikah adalah na-ka-h{a berarti ind{amma  
(bergabung), jama’a, wat{a’un (hubungan kelamin), ‘aqdun (perjanjian). 
Dalam Al-Qur’an paling tidak ada dua kata yang menunjukkan 
pengertian pernikahan atau perkawinan, yaitu kata nikab} dan kata zauj. Kata nikab} 
diulang sebanyak 23 kali di berbagai surah. Bentuk fi’il madi} diulang sebanyak 2 
kali, bentuk fi’il mud}ari’ diulang sebanyak 13 kali, bentuk fi’il amr terulang 
sebanyak 3 kali dan bentuk mas}dar  sebanyak 5 kali. Sedang kata zauj diulang 
sebanyak 79 kali. Bentuk fi’il ma>d}i > terulang tiga kali, fi’il mud}a>ri’ hanya terulang 
sekali, bentuk mufrad  17 kali, bentuk musanna> 8 kali, selebihnya sebanyak 50 
kali dalam bentuk jama’.14 
Secara terminologi, nikah diartikan dengan 
  ظفلب ءطولا ةحابإ نمضتي دقعجيوزتلا وأ حاكنلا  
Artinya 
 “Akad yang mengandung bolehnya melafadzkan akad nikah dengan kata 
kawin atau saya peristri kamu” 
Ada tiga kata kunci dari definisi tersebut diatas, yaitu ‘aqada, 
yatad}ammanu, dan an-nika>h}. Penggunaan kata ‘aqada  untuk  menjelaskan bahwa 
perkawinan itu adalah suatu perjanjian yang dibuat  oleh orang-orang atau pihak-
                                                          
14
 Departemen Agama  RI Badan Litbang dan Diklat Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, Membangun Keluarga Harmonis ( Cet 1, Departemen Agama RI, 2008), h.30. 
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pihak yang terlibat dalam perkawinan. Perkawinan itu  dibuat  dalam bentuk akad  
karena  ia  adalah  peristiwa  hukum, bukan peristiwa peristiwa biologis atau 
semata-mata hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan. Penggunaan 
ungkapan yatad}ammanu iba>h}ah al-wat{a’ mengandung maksud membolehkan 
hubungan kelamin, karena pada dasarnya hubungan laki-laki dan perempuan 
adalah terlarang, kecuali ada hal-hal yang membolehkan secara hukum syarak. Di 
antara hal-hal yang membolehkan hubungan kelamin itu adalah adanya akad 
nikah diantara keduanya. Menggunakan kata lafz}in-nika>h}, dimaksud bahwa akad 
yang membolehkan hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan itu mesti 
menggunakan kata na-ka-h}a  atau za-wa-ja. Definisi tersebut begitu pendek, 
sederhana dan hanya mengemukakan hakikat utama dari suatu perkawinan yaitu 
kebolehan melakukan hubungan kelamin setelah berlangsungnya pernikahan itu. 
Sedang UU Perkawinan yang berlaku di Indonesia merumuskannya 
dengan “Perkawinan ialah ikatan lahir-batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 
yang bahagia kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”15 
Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa intisari pernikahan adalah 
akad atau perjanjian. Perjanjian inilah yang menghalalkan hubungan kelamin dari 
dua jenis makhluk yang berbeda, yaitu laki-laki dan perempuan. Perjanjian ini 
dijelaskan dalam al-Quran sebagai perjanjian yang kuat (mi>sa>qan gali>z}an) 
memberikan isyarat bahwa perjanjian itu mempunyai nilai ilahi, spiritual, dan 
kerohanian, serta tidak terlepas dari implikasi yang sifatnya kontrak sosial, karena 
dilakukan oleh dua orang yang berinteraksi melalui perjanjian nikah. 
 
 
                                                          
15
 Lihat Departemen Agama RI, Membina Keluarga Sakinah (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam, 2007), h 8. 
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2. Tujuan Pernikahan 
a. Untuk mendapatkan keturunan, melestarikan manusia dengan 
perkembangan bukan yang dihasikan oleh nikah. 
b. Untuk menjaga kemaluan dan kehormatannya dengan melakukan 
hubungan seks yang sah dan fitri, sehingga terhindar dari penyakit. 
c. Setelah mendapatkan keturunan, suami-isteri bekerja sama dalam 
mendidik anak-anaknya, agar melahirkan generasi yang sehat, cerdas, saleh, dan 
berkualitas. 
d. Untuk mengatur hubungan laki-laki dan wanita berdasrkan atas 
kesepakatan suci dalam suasana cinta kasih dan saling menghormati. 
e. Membangun dan membina rumah tangga atau dasar mawaddah dan 
rahmah. 
3. Kewajiban suami istri dalam menciptakan keluarga sakinah 
a. Kewajiban suami 
Suami adalah kepala rumah tangga. Pada dirinya terletak responsibilitas 
yang besar, kewajiban yang bermacam-macam terhadap keluarganya, dirinya, dan 
agamanya yang harus ia letakkan secara seimbang, sehingga suatu kewajiban 
tidak mengurangi kewajiban yang lain. Sesungguhnya Allah swt. telah 
berkehendak memberikan amanah kepada perempuan untuk hamil, melahirkan, 
dan menyusui tugas yang amat besar. Karenanya sangat adil, jika kemudian Allah 
membebankan tugas kepada laki-laki untuk mencari nafkah, untuk memenuhi 
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kebutuhan utama keluarganya dan memberikan perlindungan kepada perempuan 
sehingga dapat berkonsentrasi menjalankan tugas mulianya.
16
 
b. Memberi nafkah lahir dan batin/pergaulan suami isteri 
Ajaran Islam menetapkan bahwa suami bertanggung jawab untuk 
menafkahi isterinya, baik nafkah lahir maupun nafkah batin. 
a) Nafkah lahir 
Seorang suami wajib menanggung kebutuhan hidup isterinya berupa 
makanan dan pakaian. Namun, jangan seorang isteri menuntut terlalu banyak dan 
pertimbangkanlah keadaan suami, karena jangan sampai ia memaksakan diri 
untuk nafkah itu dengan mencari rezeki dari sumber yang tidak direstui Allah. 
  Disisi lain, hendaklah semua pihak selalu optimis dan mengharap kiranya 
Allah memberinya kelapangan. Tidak ada jumlah tertentu untuk kadar nafkah bagi 
keluarga. Ini kembali pada kondisi masing-masing dan adat kebiasaan yang 
berlaku pada satu masyarakat. 
 Walaupun memberi nafkah itu merupakan kewajiban yang harus dipenuhi 
oleh seorang suami yang merupakan kepala rumah tangga, tetapi memberi nafkah 
itu tidak boleh berlebih-lebihan, dalam artian melewati batas kemampuan suami 
itu, yang nantinya akan membuat suami itu sengsara, dan tidak boleh juga kurang, 
yang nantinya akan berakibat memberatkan sang isteri. 
 
 
 
                                                          
16
 Departemen Agama  RI Badan Litbang dan Diklat Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, Membangun Keluarga Harmonis ( Cet 1, Departemen Agama RI, 2008), h.107. 
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b) Nafkah batin/pergaulan suami isteri 
Tidak dapat dipungkiri bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama 
memiliki nafsu syahwat, dengan adanya nafsu syahwat itu maka setiap orang 
ingin memiliki keturunan, yang akhirnya disyariatkanlah perkawinan. 
Ada ulama berpendapat bahwa hukum memberikan nafkah batin 
(hubungan suami isteri) bagi seorang suami apabila tidak ada halangan adalah 
wajib. Ada juga yang mengatakan bahwa melakukan hubungan suami isteri itu 
wajib dilakukan setiap empat hari sekali, tetapi ada juga yang berpendapat enam 
hari sekali.
17
 
Selain hanya untuk memenuhi kebutuhan nafsu syahwat, memiliki 
keturunan merupakan salah satu tujuan dari ikatan perkawinan. Oleh karena itu, 
salah satu dari suami atau isteri tidak boleh menghalangi yang lainnya untuk 
memenuhi hak berhubungan suami isteri.  
Hikmah menggauli isteri adalah untuk menjaga kelestarian jenis manusia 
melalui kelahiran, bukan sekedar untuk memperoleh kelezatan semata-mata. 
Karena itulah dilarang untuk menggauli wanita yang sedang haid dan pada tempat 
yang lain, sebab keadaan keduanya itu tidak akan pernah menghasilkan 
keturunan.
18
 
c) Mempergauli isteri dengan baik 
Islam memandang rumah tangga dengan mengidentifikasinya sebagai 
tempat ketenangan, keamanan dan kesejahteraan. Islam juga memandang 
                                                          
17
 Departemen Agama  RI Direktorat Jenderal Bimbingan Islam, Membina Keluarga 
Sakinah ( Jakarta, Departemen Agama RI, 2007), h.18. 
18
 Al-Maragi Ahmad, Departemen Agama RI Bekerja Sama Dengan BKKBN, 
Membangun Keluarga Sehat Sakinah, (Cet 2,  Jakarta, 2008), h.90. 
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hubungan dan jalinan suami isteri sebagai hubungan cinta, kasih dan sayang, dan 
menegakkan unsur ini di atas pilihan dan kemauan mutlak agar semuanya dapat 
berjalan dengan sambut menyambut, sayang menyayangi dan cinta mencintai. 
Kewajiban yang harus selalu diperhatikan oleh suami sebagai kepala 
rumah tangga adalah menjaga kemuliaan isterinya dari hal-hal yang menyebabkan 
kehormatannya dihina atau hal-hal yang merendahkan martabatnya sebagai 
manusia. Sang suami harus menjauhi hal-hal yang bisa melukai perasaannya dan 
berusaha sekuat mungkin untuk tidak mengingkari janji yang telah dibuat 
bersama. 
Suami harus memperbaiki pergaulannya dengan isteri, untuk itu harus 
menggauli mereka dengan cara yang mereka senangi. Jangan memperketat nafkah 
mereka, jangan menyakiti mereka melalui perkataan maupun perbuatan. Atau 
menyambut mereka dengan wajah yang muram dan menyambut mereka dengan 
mengerutkan dahi. 
Apabila suami tidak menyayangi isterinya karena keaiban akhlak atau fisik 
mereka yang tidak menyenangkan, bersabarlah, karena Allah menjadikan 
kebaikan itu menyeluruh, menyangkut segala sesuatu, termasuk pada mereka yang 
tidak disukai itu. 
Islam melarang suami melukai perasaan istri dengan perkataan. Karena hal 
itu yang akan membuat terjadinya pemukulan dan kekerasan lain oleh suami 
kepada isteri, akibatnya isteri akan tersakiti secara fisik juga mentalnya, walaupun 
dalam batas-batas yang dibenarkan oleh syariat karena isteri tidak taat kepada 
suaminya boleh memukulnya. Larangan itu merupakan rasa kasihan dan sayang 
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kepada mereka. Keadaan yang membolehkan karena suatu alasan, yaitu demi 
kelanggengan suami isteri dan terciptanya keluarga yang sakinah, mawaddah dan 
rahmah. Menunaikan hak-haknya ketika hak-hak mereka ditinggalkan. 
d) Memberikan teladan 
Membangun sebuah keluarga bukan hanya untuk sehari atau dua hari, akan 
tetapi sepanjang hayat dikandung badan. Keutuhan dan kesuksesan dalam 
berumah tangga akan menjadi cermin bagi anak-anak yang dilahirkan ketika 
mereka berkeluarga nantinya. Oleh karena itu, memberikan teladan kepada anak 
merupakan hal yang sangat penting bagi keberlangsungan generasi yang 
dilahirkan orang tua dari benih-benih cinta mereka. 
Kelalaian ini terjadi ketika sang suami tidak mampu memberikan teladan 
kepada isterinya dalam mendidik sebuah keluarga bahagia yang didambakan, 
sedangkan sang isteri pun lalai dalam memenuhi kewajibannya sebagai seorang 
isteri dan ibu rumah tangga yang baik. Akibatnya anak-anak menjadi korban dari 
kelalaian seorang pendidik dalam rumah tangga.  
Seorang suami diperintahkan untuk menasehati keluarganya, 
memerintahkan mereka untuk melakukan kebaikan, mencegah mereka dari 
kemungkaran. Diantara kewajiban seorang suami adalah mendidik keluarganya 
tentang hukum-hukum agama. 
Diantara hal yang dapat melanggengkan hubungan suami isteri adalah 
saling membantu dalam ketaatan kepada Allah swt. dengan mengalokasikan 
waktu khusus untuk beribadah secara berjamaah, belajar secara bersama. 
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 Jadi, seorang suami yang sukses dalam kehidupan berumah tangga adalah 
suami yang sukses dalam mengayomi keluarga, mampu menempatkan 
keluarganya untuk menjadi generator dan inspirator bagi dirinya dalam 
memproduksi beraneka macam kebajikan. Mampu mewujudkan keluarganya 
menjadi keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah.  
e) Bertanggung jawab 
Menjadi seorang suami bukanlah hal yang gampang, begitupula dalam 
masalah tanggung jawab yang harus diemban. Suami itu harus bertanggung jawab 
atas isterinya, juga bertanggungjawab atas anak-anaknya.  
 Yang termasuk dalam kategori tanggung jawab suami antara lain 
memberikan pendidikan rohani untuk memperkuat intensitas dan kualitas ibadah 
kepada Allah Swt. dan memberikan kebutuhan jasmani berupa nafkah dan ilmu 
pengetahuan. 
c. Kewajiban isteri 
a) Mengatur urusan rumah tangga 
Seorang istri harus mengatur urusan manajemen rumah tangga dan 
mempersiapkan kebutuhan hidup sehari-hari. Sudah menjadi rahasia umum bahwa 
isteri mempunyai kewajiban mengatur urusan rumah tangga dan mempersiapkan 
kebutuhan hidup sehari-hari, seperti mengatur keuangan rumah tangga, 
menyiapkan makanan ujntuk anak dan suamianya, serta yang lainnya.
19
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 Lihat Departemen Agama RI, Membina Keluarga Sakinah (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam, 2007), h 22. 
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b) Menjaga kehormatan dan ridha suami 
Isteri juga berkewajiban menjaga kehormatan dan ridha suami. Suami 
merupakan surga dan sekaligus juga neraka bagi isteri, untuk itulah isteri harus 
menjaga kehormatan dan ridha suami. 
c) Taat kepada suaminya 
Secara mutlak seorang isteri wajib tat kepada suaminya terhadap segala 
yang diperintahkannya, asalkan tidak termasuk perbuatan durhaka kepada Allah. 
Sebab memang tidak ada alasan sama sekali bagi makhluk untuk taat kepada 
sesama makhluk dalam berbuat durhaka kepada Allah. Setiap isteri yang taat 
kepada suaminya yang mukmin, ia akan masuk ke surga Tuhan. 
d) Membantu suami bertakwa dan taat kepada Allah 
Selain itu isteri membantu suami bertakwa dan taat kepada Allah. Seorang 
isteri wajib membantu suaminnya untuk taat kepada Allah, dan memberinya 
nasehat demi mencari keridahan Allah. 
e) Setia dan ikhlas kepada suami 
Setia adalah bukti keikhlasan dan cinta sejati. Seorang isteri yang sholehah 
akan selalu ikhlas kepada suaminya dan menjaga perasaannya. Ia tidak mau 
membebani suaminya dengan tuntutan-tuntutannya. Ia rela menghadapi kesulitan 
dengan sabar dan ridha. Jika ia kaya ia mau membantu suaminya yang miskin. 
f) Tidak menyakiti suami 
Seorang isteri tidak boleh menyakiti suaminya, misalnya dengan cara 
membangga-banggakan kecantikannya, atau membangga-banggakan kekayaannya 
di hadapannya sampai menyinggung perasaannya. 
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B. Tinjauan tentang Manajemen Strategik 
1. Pengertian Manajemen Strategik 
Meskipun para pakar memberikan definisi yang berbeda-beda tentang 
manajemen strategik, suatu  hal yang biasa dalam kegiatan ilmiah kiranya tidak 
akan jauh dari kebenaran apabila dikatakan bahwa manajemen strategik adalah 
“serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen 
puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi tersebut”. Kiranya telah umum diketahui bahwa 
istilah strategi semula bersumber dari kalangan militer dan secara populer sering 
dinyatakan sebagai “ kiat yang diunakan oleh para jenderal untuk memenangkan 
suatu peperangan”. Dewasa ini istilah strategi sudah digunakan oleh semua jenis 
organisasi dan ide-ide pokok yang terdapat dalam pengertian semula tetap 
dipertahankan hanya saja aplikasinya disesuaikan dengan jenis organisasi yang 
menerapkannya, karena dalam arti yang sesungguhnya, manajemen puncak 
memang terlibat dalam satu bentuk “ peperangan “ tertentu.20 
2. Keputusan Stratejik yang Bersifat Multidimensional 
Suatu rencana dapat dikatakan baik apabila di dalamnya telah tercakup 
upaya memperhitungkan berbagai faktor yang diduga akan berpengaruh terhadap 
pelaksanaan rencana tersebut. Dalam pada itu pada umumnya para teoritis dan 
praktisi tersebut maklum pula bahwa kegiatan perencanaan selalu mengandung 
risiko karena betapa pun cernatnya perhitungan dan prediksi tentang masa depan 
yang akan dihadapi itu dilakukan, dalam perencanaan selalu terdapat elemen 
                                                          
20
Lihat Sondang P Siagian, Manajemen Stratejik,  (Cet. VIII; Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2008), h. 15. 
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ketidakpastian. Untuk mengurangi atau memperkecil dampak keidakpastian itu, 
berbagai dimensi keputusan stratejik berikut ini mutlak perlu dikenali dan 
diperhitungkan. 
a. Dimensi  Keterlibatan  Manajemen Puncak. Salah  satu  sifat  
keputusan strategi  ialah  bahwa  keputusan  tersebut  menyangkut  seluruh segi 
organisasi. Pada tingkat manajemen puncak terdapat cara pandang yang holistik 
dan  menyeluruh  dan  hanya  pada  tingkat manajemen puncaklah  akan  tampak  
segala  bentuk  implikasi  dan  ramifikasi  berbagai tantangan dan tuntutan 
lingkungan unternal dan eksternal yang sangat mungkin tidak terlihat  para 
manajer  tingkat  manajemen  yang  lebih  rendah. Tambahan  pula hanya 
manajemen puncaklah yang memilki wewenang untuk mengalokasikan sarana 
prasarana dan senumber  lainnya yang diperlukan untuk mengimplimentasikan 
keputusan yang telah diambil. 
b. Dimensi Alokasi Dana, Sarana dan Prasarana. Suatu hal yang 
lumrah terjadi dalam suatu  organisasi baik yang kecil  maupun yang besar, ialah 
bahwa para manajer dan  karyawan  yang  bekerja  pada  satu satuan kerja tetentu 
cenderung merasa bahwa satuan kerja tempat mereka berkarya-lah yang 
terpenting. Karena itu, mereka merasa  berhak  memperoleh dana, sarana, dan 
tenaga kerja lebih dari satuan-satuan kerja lainnya dalam organisasi. 
c. Dimensi Keikutsertaan  Manajemen Puncak. Manajemen strategik 
yang dimulai dengan menyusun rencana strategik merupakan pengendalian masa 
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depan organisasi, agar eksitensi sesuai dengan Visinya dapat diwujudkan,baik 
pada organisasi yang bersifat profit maupun non profit.
21
 
d. Dimensi Multi Bidang. Manajemen Strategik sebagai sistem 
pengimplementasiannya harus di dasari dengan menempatkan organisasi sebagai 
sebagai satu sistem.  
C. Tinjauan tentang Efektifitas dan Efisiensi dalam Manajemen 
1. Pengertian Efektif 
Dalam  kamus besar bahasa Indonesia, Kata efektif berarti ada efeknya 
(akibatnya, pengaruhnya, kesannya); manjur atau mujarab, dapat membawa hasil; 
berhasil guna (usaha, tindakan); mulai berlaku (undang-undang, peraturan).
22
  
Definisi dari kata efektif yaitu suatu pencapaian tujuan secara tepat atau 
memilih tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif atau pilihan cara dan 
menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainnya. Efektivitas bisa juga diartikan 
sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah 
ditentukan. Misalnya jika suatu pekerjaan dapat selesai dengan pemilihan cara-
cara yang sudah ditentukan, maka cara tersebut adalah benar atau efektif.
23
 
2. Pengertian Efisien 
Sedangkan arti kata efisien menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu 
tepat atau sesuai untuk mengerjakan (menghasilkan) sesuatu (dengan tidak 
                                                          
21
 Lihat H. Hadari Nawawi, Manajemen Stratejik (Organisasi Non  Profit Bidang 
Pemerintahan) ,  (Cet. III; Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2005), h. 166 
22
 Kamus Besar Bahasa  Indonesia 
23
 Lihat Http://Angga.Blogspot.com, Perbedaan Efektif dan Efisien.html, 27 Juli 2015 
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membuang-buang waktu, tenaga, biaya), mampu menjalankan tugas dengan tepat 
dan cermat, berdaya guna, bertepat guna.
24
 
 Definisi dari efisien yaitu efisiensi adalah penggunaan sumber daya  
secara  minimum guna pencapaian hasil yang optimum.  Efisiensi menganggap 
bahwa tujuan-tujuan yang benar telah ditentukan dan berusaha untuk mencari 
cara-cara yang paling baik untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Efisiensi hanya 
dapat dievaluasi dengan penilaian-penilaian relatif, membandingkan antara 
masukan dan keluaran yang diterima.  Misalnya  suatu pekerjaan dapat  dikerjakan  
dengan cara A  dan cara B. Untuk cara A dapat dikerjakan selama 1 jam 
sedangkan cara B dikerjakan dengan waktu 3 jam. Dengan begitu dengan cara A 
(cara yang benar) baru bisa dikatakan cara yang efisien bila dibandingkan dengan 
cara B. Itulah perbedaan dari kata efektif dan efisien. Efektif lebih kearah 
melakukan sesuatu dengan benar (do the thing right). Sedangkan efisien berarti 
melakukan sesuatu yang benar (do the right thing). Jika kita melakukan sesuatu 
sebaiknya secara efektif dan efisien. 
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 Kamus Besar Bahasa  Indonesia 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metodologi  ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan  suatu metode. Jadi metodologi penelitian adalah suatu pengkajian 
dalam  mempelajari  peraturan-peraturan  yang  terdapat  dalam penelitian dan 
dari sudut filsafat metodolgi  penelitian  merupakan  epistemology penelitian. Dan 
adapun rangkaian metodologi yang di gunakan penulis sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan  
datanya menggunakan  metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari responden. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang kejadian yang dialami subjek penelitian, baik 
itu perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara  dekskriptif 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks  khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
25
 Diantaranya adalah 
penggunaan studi kasus deskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat 
mengungkap atau  memperoleh  informasi dari data  penelitian  secara 
menyeluruh dan mendalam.
26
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Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung: Remaja Kerta Karya, 1998), 
h. 6. 
26
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2006 ), h.35. 
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2. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan  yang digunakan dalam  penelitian adalah pendekatan 
manajemen, yaitu  secara langsung mendapat informasi dari informan. Peneliti 
akan menggunakan metode pendekatan Manajemen ini kepada pihak-pihak yang 
dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait 
penelitian yang akan dilakukan. Pendekatan manajemen pada hakikatnya 
sangatlah baik karena didalamnya sudah mencakup unsur-unsur manajemen yang 
secara garis besar sudah mencakup semuanya. Ini menandakan bahwa setiap 
disiplin ilmu dan elemen kehidupan membutuhkan manajemen, terlebih lagi pada 
disiplin ilmu dakwah dalam penelitian ini, yang mengandung simbol-simbol 
islami didalamnya. 
3. Lokasi, Objek dan Waktu Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng, yang menjadi narasumber pada penelitian ini adalah beberapa orang 
yang dianggap berkompoten dan memiliki ilmu pengetahuan tentang objek yang 
akan diteliti. Waktu penelitian ini berkisar satu bulan sejak pengesahan draft 
proposal, penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil 
penelitian. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data  merupakan  prosedur  yang  sangat  menentukan baik tidaknya  
suatu  penelitian. Metode  pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang 
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dapat digunakan  pariset untuk mengumpulkan data.
27
 Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Library Research adalah suatu kegiatan mencari dan mengelola data-data 
literature yang sesuai untuk dijadikan referensi dan dijadikan sebagai acuan dasar 
untuk menerangkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan bentuk penelitian ini, 
data literatur yang dimaksud adalah berupa buku, ensiklopedia, karya ilmiah dan 
sumber data lainnya yang didapatkan diberbagai perpustakaan. 
b. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap 
relevan dengan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
a) Observasi 
Observasi  adalah  pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti.
28
Penggunaan metode observasi dalam penelitian diatas 
pertimbangan bahwa  data  yang dikumpulkan secara efektif  bila dilakukan  
secara langsung  mengamati objek yang diteliti.Teknik ini penulis gunakan untuk 
mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang 
dilakukan dengan  cara  mengamati dan  mencatat, menganalisa secara  sistematis. 
Observasi ini penulis akan gunakan untuk mendapatkan data tentang  Efektivitas  
manajemen dan bimbingan pra nikah BP4 dalam  mewujudkan keluarga sakinah, 
mawaddah, warahmah. 
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Rachmat Kriyantono,  Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata  pengantar oleh 
Burhan Bungin, Edisi Pertama ( Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93. 
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Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 
h. 54. 
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b) Wawancara 
Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan 
data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan 
jawabannya pun diterima secara lisan pula
29
. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara 
langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan 
mendalam
30
. 
c) Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-
benda tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, dan sebagainya.
31
Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti 
dalam pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan 
pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan 
menguraikan mengenai hubungannya dengan arah penelitian. 
Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian, dan historikalnya. 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek(Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2009), h, 222. 
30
 Husaini Usman dan Pornomo Setiady Akbar,Metodologi  Penelitian Sosial (Cet. IV; 
Jakarta: PT. Bumi Aksar, 2011), h. 73. 
31
Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta: UGM Press, 1999), h. 72. 
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d) Metode Analisis data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif 
yang bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat khusus 
(fakta empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran konsep)
32
. 
Menurut Kirk dan Miller yang dikutip Moleong, penelitian kualitatif 
adalah tradisi dari ilmu sosial yang secara fundamental bergantung pada 
pengamatan pada manusia dalam kawasan sendiri.Senada dengan itu, Lincoln dan 
Guba mengatakan bahwa penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar 
alamiah atau pada konteks dan suatu kebutuhan.
33
 
e)  Metode Penentuan Informan 
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan 
merupakan hal yang sangat penting dan perlu. Penentuan sampel atau informan 
dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk mendapatkan informasi yang 
maksimum.
34
 
Selain kelima tahapan teknik di atas, penulis juga tetap melaksanakan 
teknik pengumpulan data melalui tinjauan pustaka (literature review) guna 
melengkapi landasan konsep yang relevan. Dalam penelitian kepustakaan ini 
teknik yang digunakan diantaranya: 
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip secara langsung suatu buku-buku atau karya 
ilmiah lainnya tanpa mengubah keaslian kata-kata atau redaksinya. 
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 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif(Cet I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 196. 
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 
h. 24. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ( Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 221. 
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b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu buku atau literature lainnya 
dengan mengubah redaksi dan kalimatnya tanpa mengubah maknanya.
37 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian penulis adalah Kantor  urusan  Agama (KUA) di 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. Wilayah ini dijadikan sebagai lokasi 
penelitian, karena di Kecamatan Tompobululah yang dijadikan fokus Efektivitas 
Manajemen Bimbingan Pra Nikah Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian  
Perkawinan (BP4). 
Kabupaten Bantaeng merupakan kota yang dikenal sebagai kota bersih   dan 
mempunyai banyak wisata alam serta memiliki beragam wisata kuliner yang dapat 
orang kunjungi.  
1. Nama Lokasi 
Tempat Kantor Urusan agama (KUA) itu terletak di Kelurahan Banyorang. 
Kelurahan Banyorang adalah nama yang populer disebut orang ketika keluar 
daerah dan kelurahan banyorang juga sering dikenal dengan singkatan banyak 
orang. Fakta membuktikan bahwa Kelurahan Banyorang memang sangat dikenal 
karena banyak orang dan merupakan salah satu pusat kegiatan, baik itu kegiatan 
seni maupun olahraga.
35
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 Hamka, Ketua Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng, Wawancara, Tanggal 15 Oktober 2015 
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2. Keadaan Geografis Kecamatan Tompobulu 
  Kecamatan Tompobulu adalah salah satu kecamatan dari 8 kecamatan di 
Kab. Bantaeng. Sebelum ada pemekaran beberapa kecamatan, Kecamatan 
Tompobulu mewilayahi Kecamatan Pa’jukukang dan Gantarangkeke. Kecamatan 
Tompobulu disamping berbatasan dengan Kecamatan lainnya di Kab. Bantaeng, 
juga berbatasan dengan Kab. Bulukumba. Ibu Kota Kecamatan Tompobulu 
terletak Di Kelurahan Banyorang. Letak Kecamatan Tompobulu berbatasan 
dengan : 
- Sebelah Utara : Gunung Lompobattang Kecamatan Eremerasa 
- Sebelah Timur : Kabupaten Bulukumba 
- Sebelah Selatan : Kecamatan Gantarangkeke 
- Sebelah Barat : Kecamatan Bantaeng & Eremerasa 
Kecamatan Tompobulu sebagian besar terdiri dari dataran tinggi, dengan 
luas wilayah Kecamatan   76,99 km2 Atau 19,45 % dari Luas Wilayah Kabupaten 
Bantaeng, 70% diantaranya adalah daerah lahan pertanian. Kecamatan 
Tompobulu  merupakan daerah yang beriklim Tropis.36  
3. Wilayah Administratif 
 
Kecamatan Tompobulu terdiri dari 10 desa/kelurahan, yaitu 4 Kelurahan dan 
6 Desa. Dari 10 Desa/Kelurahan tersebut masing-masing mempunyai luas wilayah 
yang berbeda. Adapun luas wilayah Desa/Kelurahan sesuai dengan table berikut 
ini : 
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 Sumber Data, Kantor Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, Tanggal 15 
Oktober 2015 
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Tabel 2. Luas Wilayah menurut Desa/Kelurahan dalam wilayah 
Kecamatan Tompobulu 
No. DESA / KELURAHAN LUAS (Km
2
) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Lembang Gtr Keke 
Pattallassang 
Bonto-Bontoa 
Banyorang 
Campaga 
Bonto Tappalang 
Balumbung 
Ereng-Ereng 
Labbo 
Pattaneteang 
6.37 
10.34 
4.09 
2.70 
5.01 
5.50 
6.08 
4.00 
13081 
19.09 
Sumber Data, Kantor Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng,  
September 2015 
Letak Desa/Kelurahan mempengaruhi jarak baik ke Ibukota Kecamatan 
Tompobulu maupun ke Ibukota Kabupaten Bantaeng. Jarak tempuh 
Desa/Kelurahan ke Ibukota Kecamatan dan Ibukota Kabupaten sebagai berikut : 
 Tabel 3. Jarak Desa/Kelurahan ke Ibukota Kecamatan 
No. 
DESA / 
KELURAHAN 
JARAK (KM) 
DARI IBUKOTA 
KECAMATAN 
DARI IBUKOTA 
KABUPATEN 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Lembang Gtr Keke 
Pattallassang 
Bonto-Bontoa 
Banyorang 
Campaga 
Bonto Tappalang 
Balumbung 
Ereng-Ereng 
Labbo 
Pattaneteang 
2 
7 
2 
0 
2 
7 
5 
3 
7 
7 
20 
28 
23 
22 
25 
29 
29 
25 
37 
29 
Sumber Data, Kantor Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, 
September 2015 
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4. Pemerintahan 
 
Kecamatan Tompobulu terdiri dari beberapa unsur Pemerintahan antara lain 
Kantor Camat Tompobulu, Cabang Dikpora, Puskesmas, UPTB. KB, KUA, 
Koramil dan Polsek. Pemerintahan Kecamatan Tompobulu berpusat di Kelurahan 
Banyorang.
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a. Visi dan Misi Kecamatan Tompobulu 
b. Sumber Daya Manusia Aparatur 
 Pemerintah Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng memiliki Jumlah 
Pegawai dengan uraian sebagai berikut : 
 Tabel 4. Kondisi SDM Aparatur berdasarkanPendidikan, Pangkat dan 
Eselon 
Pendidikan Pangkat Eselon 
Jenjang Jumlah Jenjang Jumlah Jenjang Jumlah 
S2 3 Pembina  IV/a  
S1 16 Penata TK.I 4 III/d 1 
D3 1 Penata 5 III/c 7 
SMA 24 Penata Muda 6 III/a 7 
SMP 4 Penata Muda Tk. I 5 III/b  
SD 1 Pengatur Muda 16   
  Pengatur Muda Tk. 
I 
10   
  Juru Tk. I 3   
Jumlah 49  49  15 
Sumber Data, Kantor Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, 
September 2015 
 Tabel 5. Jenis Diklat Penunjang 
No Uraian Jumlah 
Dilkat Kepemimpinan  
 PIM II - 
 PIM III - 
 PIM IV 7 
Jumlah 7 
 Sumber Data, Kantor Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, 
September 2015 
                                                          
37
 Sumber Data, Kabag Pemerintahan Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, 16 
Oktober 2015 
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c. Tugas, fungsi, dan struktur organisasi Kecamatan Tompobulu 
 Sesuai Peraturan Daerah Kabupaten Bantaeng Nomor 5 Tahun 2009, 
tentang susunan organisasi dan tata kerja  kecamatan pemerintah Kabupaten 
Bantaeng terdiri dari: 
1. Camat 
2. Sekretaris Kecamatan 
 - Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian 
 - Sub. Bagian Program dan Pelaporan 
 - Sub. Bagian Keuangan 
3. Seksi Pemerintahan dan Ketertiban 
4. Seksi Ekonomi dan Pembangunan 
5. Seksi Prasarana umum dan fasilitas pelayanan 
6.  Kelompok Jabatan Fungsional 
Tugas Pokok dan Fungsi 
1. Camat 
Tugas: 
a. Menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan 
b. Melaksanakan urusan Pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati 
berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
Fungsi: 
a. Pengkoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat. 
b. Pengkoordinasian upaya penyelenggaraan ketentuan umum dan ketertiban 
umum. 
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c. Pengkoordinasian penerapan dan penegakan peraturan perundang-
undangan. 
d. Pengkoordinasian pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan. 
e. Pengkoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan tingkat 
kecamatan. 
f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas dan 
fungsinya. 
c. Sekretaris 
Tugas : 
Membantu Camat dalam melaksanakan tugasnya, meyelenggarakan kegiatan 
Pelayanan masyarakat dan pelayanan Administratif lingkup Kecamatan. 
Fungsi: 
a. Penyusunan rencana pengendalian, pembinaan dan mengevaluasi 
pelaksanaannya. 
b. Penyelenggaraan administrasi pelaksanaan kewenangan. 
c. Penyelenggaraan urusan tata usaha, administrasi, kepegawaian, 
inventarisasi barang, serta perlengkapan dan rumah tangga. 
d. Penyelenggaraan perpustakaan kecamatan. 
a) Sub. bagian umum dan kepegawaian 
Tugas: 
Menyiapkan bahan penyusunan kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan 
tugas umum dan kepegawaian meliputi pengelolaan tugas rumah tangga, surat 
menyurat, kearsipan, protokol, perjalanan dinas, tata laksana, perlengkapan dan 
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aset, kepegawaian dan tugas umum lainnya serta mengevaluasi dan melaporkan 
pelaksanaan tugas bidang administrasi umum dan kepegawaian. 
Fungsi: 
a. Menyiapkan bahan penyusunan teknis bidang umum dan kepegawaian. 
b. Pembinaan dan pelaksanaan tugas umum dan kepegawaian meliputi 
pengelolaan urusan rumah tangga, surat menyurat, kearsipan, protokol, perjalanan 
dinas, tata laksana, perlengkapan dan aset, kepegawaian dan tugas umum lainnya. 
c. Pengkoordinasian, pengawasan dan pengendalian pelaksanaan tugas 
bidang umum dan kepegawaian. 
d. Pelaporan dan evaluasi pelaksanaan tugas bidang umum dan kepegawaian. 
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Kecamatan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
b) Sub. bagian program dan pelaporan 
Tugas: 
Menyiapkan bahan penyusunan kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan 
tugas program dan pelaporan meliputi penyusunan/Kegiatan, penyusunan laporan 
dan tugas program pelaporan lainnya serta mengevaluasi dan melaporkan tugas 
bidang administrasi program dan pelaporan.  
Fungsi: 
a. Menyiapkan bahan penyusunan kebijakan teknis bidang program dan 
pelaporan. 
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b. Pembinaan dan pelaksanaan program dan pelaporan meliputi pengelolaan 
urusan penyusunan program/ kegiatan, jadwal pelaksanaan program/ kegiatan dan 
penyusunan laporan. 
c. Pengkoordinasian pengawasan dan pengendalian tugas bidang program 
dan pelaporan. 
d. Pelaporan dan evaluasi pelaksanaan tugas bidang program dan pelaporan. 
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris kecamatan sesuai 
tugas dan fungsinya. 
c) Sub. Bagian Keuangan 
Tugas: 
Menyiapkan bahan penyusunan kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan 
tugas keuangan meliputi penyusunan anggaran verifikasi, perbendaharaan, 
pembukuan dan pelaporan anggaran dan tugas keuangan lainnya dalam rangka 
pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja kecamatan, serta melaporkan dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan administrasi keuangan.  
Fungsi: 
(a). Penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis bidang keuangan. 
(b). Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang keuangan meliputi 
penyusunan anggaran, verifikasi, perbendaharaan, pembukuan, pelaporan 
anggaran. 
(c). Pengkoordinasian, pengawasan dan pengendalian pelaksanaan tugas 
bidang keuangan. 
(d). Pelaporan dan evaluasi pelaksanaan tugas bidang keuangan. 
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(e). Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris kecamatan 
sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
d) Seksi Pemerintahan 
Tugas: 
Melaksanakan urusan pemerintahan umum pembinaan pemerintahan 
kelurahan/desa dan melaksanakan kegiatan untuk terselenggaranya ketentraman 
dan ketertiban masyarakat. 
Fungsi: 
a. Penyelenggaraan pemerintahan umum dan pembinaan pemerintahan 
kelurahan/desa, dan ketertiban, ketentraman masyarakat. 
b. Pelaporan atas kejadian bencana dan memberikan pelayanan pertolongan 
pertama kepada masyarakat yang tertimpa bencana. 
c. Fasilitasi kegiatan pendataan wajib pilih dan penyelenggaraan pemilu. 
d. Pelaksanaan pendaftaran, registrasi dan pelaporan penduduk,serta 
memantau mobilitas penduduk. 
e. Pendataan dan pengawasan, tanah, kelebihan dan tanah terlantar, serta 
Pelaporannya. 
f. Pengawasan, Pengendalian, dan penyelesaian masalah pertanahan, serta 
pemberian Izin peruntukan tanah. 
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e) Seksi Ekonomi dan Pembangunan 
Tugas : 
Melakukan perencanaan dan pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat, 
pelayanan umum, perekonomian, produksi dan distribusi. 
fungsi: 
a. Penyusunan program pembangunan sarana dan prasarana dalam 
pemberdayaan masyarakat. 
b. Penyusunan program dan pembinaan peningkatan pertumbuhan ekonomi, 
produksi dan distribusi. 
c. Penyusunan program dan pembinaan peningkatan kesehatan, 
pengembangan lingkungan bersih dan sehat, penetapan sasaran program 
imunisasi, pelaksanaan peningkatan gizi, dan pembinaan Posyandu. 
d. Penyelenggaraan pemuktahiran data penyandang masalah kesejahteraan 
sosial dan angkatan kerja. 
f) Seksi Prasarana umum dan fasilitas pelayanan 
Tugas: 
Melaksanakan pemeliharaan prasarana umum dan fasilitas, pelayanan masyarakat. 
Fungsi: 
a. Penyelenggara inventarisasi prasana umum dan fasilitas pelayanan 
masyarakat. 
b. Penyelenggara program pemeliharaan prasarana umum dan fasilitas 
pelayanan masyarakat meliputi sarana pendidikan, kesehatan, sosial, pertanian, 
peternakan dan kehutanan. 
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c. Pelaksanaan pemeliharaan pelayanan umum dan fasilitas pelayanan 
masyarakat. 
d. Pengendalian dan penanggulangan kerusakan lingkungan dan penataan 
perumahan. 
Adapun Struktur Kepegawaian pada Kantor Camat Tompobulu sebagai berikut : 
Gambar 1. Struktur Kepegawaian pada Kantor Camat Tompobulu
  
  Sumber data, Kantor Camat Tompobulu, September 2015 
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5. Kependudukan 
  
Jumlah penduduk Kecamatan Tompobulu per Agustus 2014 sebanyak 
7.326 KK, terdiri dari 25.523 jiwa, dengan 12.490 Laki-laki dan 13.033 
perempuan. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
38
  
   Tabel 6. Jumlah Penduduk per Agustus 2014 
No. 
DESA / 
KELURAHAN 
JUMLAH PENDUDUK 
Laki – 
Laki 
Perempuan Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Lembang Gtr 
Keke 
Pattallassang 
Bonto-Bontoa 
Banyorang 
Campaga 
Bonto Tappalang 
Balumbung 
Ereng-Ereng 
Labbo 
Pattaneteang 
2.061 
1.647 
1.031 
1.418 
1.159 
650 
1.139 
823 
1.574 
988 
2027 
1.752 
1.025 
1.517 
1.131 
712 
1.220 
971 
1.632 
1.046 
4.088 
3.399 
2.056 
2.935 
2.290 
1.362 
2.359 
1.794 
3.206 
2.034 
JUMLAH 12.490 13.033 25.523 
 Sumber Data, Seksi Pemerintahan Kantor Camat Tompobulu, 
Agustus 2014 
6. Kesehatan 
Pembangunan dibidang Kesehatan adalah untuk menciptakan kemampuan 
hidup sehat bagi setiap penduduk, agar terwujud derajat Kesehatan Masyarakat 
yang optimal dan  merupakan  salah satu unsur kesejahteraan masyarakat umum 
dengan didukung sarana berupa:
39
 
-  Puskesmas =  1 ( satu ) buah 
-  Pustu  =  3 ( Tiga ) buah 
-  Polindes =  3 ( Tiga ) buah 
                                                          
38
 Sumber Data, Seksi Pemerintahan Kantor Camat Tompobulu Kabupaten Bantaeng, 16 
Oktober 2015 
39
Sumber Data, Seksi Pemerintahan Kantor Camat Tompobulu Kabupaten Bantaeng, 19 
Oktober 2015  
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-  Posyandu =  20 (Dua Puluh) buah 
- Dokter =  2Orang 
- Perawat = 6 Orang 
- Bidan = 6 Orang 
- Dukun terlatih =  12 Orang 
7. Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) Kecamatan Tompobulu 
Sumber Data, Seksi Pemerintahan Kantor Camat Tompobulu, September 2014 
PBB merupakan kewajiban masyarakat secara umum, maka masyarakat 
Kecamatan Tompobulu juga berkewajiban untuk membayar PBB nya karena 
hampir keseluruhan masyarakat Kecamatan Tompobulu mempunyai objek pajak 
yaitu bumi dan bangunan. Masyarakat Kecamatan Tompobulu termasuk 
masyarakat yang sadar pajak sehingga perolehan pajak di Kecamatan Tompobulu 
khususnya PBB per 30 September Tahun 2014 mencapai 72,56%. Berikut Daftar  
Penerimaan Pajak Bumi Bangunan (PBB) per September tahun 2014 menurut 
desa/kelurahan pada Kecamatan Tompobulu : 
 
Tabel 7. Daftar Penerimaan Pajak Bumi Bangunan (PBB) 
Desa/Kelurahan Se- Kecamatan Tompobulu 
Tanggal 13 September S/d 18 September 2014 
       
No Desa / Kelurahan 
Pokok Pajak Target SKB Penerimaan Presentase Sisa Target 
(Rp)  (Rp) (Rp) (%) (Rp) 
1 Banyorang 31,926,769 30,356,808 26,025,088 85.73 4,331,720 
2 Bonto – Bontoa 21,168,494 20,127,558 16,313,868 81.05 3,813,690 
3 Pattallassang 43,430,479 41,294,836 29,435,798 71.28 11,859,038 
4 Labbo 51,134,530 48,620,049 42,684,612 87.79 5,935,437 
5 Pattaneteang 31,671,207 30,113,812 15,168,000 50.37 14,945,812 
6 
Lembang Gantarang 
Keke 
42,953,703 40,814,505 40,814,505 100.00 0 
7 Campaga 21,723,269 20,655,053 17,408,130 84.28 3,246,923 
8 Ereng – Ereng 23,047,985 21,914,629 7,237,498 33.03 14,677,131 
9 Bonto Tappalang 23,099,931 21,964,019 9,619,000 43.79 12,345,019 
10 Balumbung 27,793,898 26,427,165 14,625,000 55.34 11,802,165 
  Jumlah 317,950,265 302,288,434 219,331,499 72.56 82,956,935 
50 
 
8. Agama 
Masyarakat Kecamatan Tompobulu pada umumnya memeluk agama Islam, 
sehingga Perkembangan Pembangunan dibidang Spiritual Keagamaan di Wilayah 
Kecamatan Tompobulu berkembang pesat.Masyarakat yang beragama Islam 
sekitar 99.99 %, dan 0,1% itu agama Non Islam. Sarana peribadatan sebagai 
berikut : 
- Masjid :  62  Buah 
- Mushollah :  26  Buah 
9. Adat Istiadat 
Penduduk Kecamatan Tompobulu sebagaimana penduduk Kab. Bantaeng 
pada umumnya terdiri dari suku Bugis dan Makassar, sehingga masyarakat 
Kecamatan Tompobulu menggunakan bahasa sehari-hari adalah bahasa Makassar 
dan bahasa Bugis.Adat dalam pernikahan merupakan perpaduan adat Bugis dan 
Makassar. 
10. Potensi Desa di Kecamatan Tompobulu 
Kecamatan Tompobulu merupakan daerah dataran tinggi, mulai dari ± 330 
M sampai ± 1.200 M dari permukaan air laut. Sehingga Masyarakat Kecamatan 
Tompobulu secara umum menggantungkan hidupnya di bidang pertanian, 
perkebunan, peternakan, perdagangan dan ada beberapa jenis UKM yang 
berkembang sebagai suatu usaha yang produktif. 
a. Pertanian 
Wilayah Kecamatan Tompobulu termasuk wilayah yang potensial untuk 
tanaman pertanian tanaman pangan, selain padi sebagai komoditas tanaman 
51 
 
pangan andalan, tanaman pangan lainnya yang dihasilkan di wilayah Kecamatan 
Tompobulu adalah jagung dan ubi kayu. 
b. Perkebunan 
Jenis produksi tanaman perkebunan di wilayah Kecamatan Tompobulu 
yang merupakan unggulan dan terbesar hasilnya adalah tanaman kopi dan 
tanaman coklat. Selain itu cengkeh juga merupakan tanaman yang diunggulkan. 
Tanaman-tanaman perkebunan lainnya yaitu buah-buahan antara lain, rambutan, 
langsat, durian, dan pisang. 
c. Peternakan  
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng sangat potensial untuk usaha 
di bidang peternakan baik itu untuk ternak besar maupun untuk ternak kecil, 
disamping usaha peternakan unggas juga sangat cocok untuk dikembangkan. 
Gambar 2. Ternak Sapi 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data, Kantor Camat Tompobulu, September 2014 
d. Usaha Kecil Menengah (UKM) 
Usaha Rumah Tangga yang terdapat dikecamatan Tompobulu cukup 
banyak diantaranya pembuatan bubuk kopi secara tradisional, umumnya di 
Kelurahan Banyorang dan Desa Bonto-Bontoa. Usaha-usaha lainnya termasuk 
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pembuatan kripik pisang dan jenis-jenis kripik lainnya yang bahan bakunya 
adalah merupakan hasil perkebunan sebagian besar masyarakat di Kecamatan 
Tompobulu.
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Beberapa UKM di Kecamatan Tompobulu adalah merupakan binaan dari 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan, sehingga usaha 
ini sangat mendukung perkonomian masyarakat sehingga bisa membantu jalannya 
aktivitas perekonomian yang mandiri. Kualitas usaha tersebut cukup meyakinkan 
karena hasil dari beberapa UKM sudah dipasarkan di ibukota Kabupaten 
Bantaeng seperti Kopi, dan Janis-jenis kripik. Disamping itu usaha rumah tangga 
ini juga mempunyai kendala dari segi permodalan untuk itu pengrajin maupun 
pengusaha kecil ini mengharapkan kepada pemerintah setempat untuk dapat 
memberikan bantuan dana serta pemasaran hasil usaha sehingga tercapainya 
masyarakat yang makmur dan sejahtera. 
e. Perdagangan 
Di wilayah Kecamatan Tompobulu terdapat beberapa sarana 
perekonomian sebagai tempat pertemuan antara produsen dengan konsumen untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Dengan adanya sarana tersebut maka kebutuhan pokok untuk masyarakat yang 
berdomisili di tempat tersebut dapat memenuhi kebutuhannya tanpa harus keluar 
dari wilayahnya. Begitu pula untuk produsen dapat menjual hasil pertaniannya 
tanpa harus mengeluarkan biaya yang cukup besar, sehingga dapat menambah 
pendapatan. 
                                                          
40
 Sumber Data, Seksi Pemerintahan Kantor Camat Tompobulu Kabupaten Bantaeng, 
Tanggal, 16 Oktober 2015 
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Adapun jumlah sarana perekonomian seperti pasar dan 
pertokoan/kios/warung dan lembaga perekonomian lainnya di wilayah Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng pada Tahun 2014, yaitu terdapat pasar 3 buah 
yaitu Pasar Lama Banyorang, Pasar Baru Bonto-Bontoa dan Pasar Panjang. 
Sekalipun Kegiatan Pasar Lama Banyorang sudah dipindahkan ke Pasar Baru 
yang terletak di Desa Bonto-Bontoa, namun Masyarakat Kecamatan Tompobulu 
masih menggunakan pasar lama sebagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat secara umum. Koperasi di Kecamatan Tompobulu ada 3 buah yaitu 
KUD Subur, Koperasi Sahabat dan Koperasi Berkat Cabang Banyorang. 
f. Pariwisata 
Wisata alam di Kecamatan Tompobulu terkenal dengan wisata Air Terjun 
Bialo di Desa Pattaneteang. Selain itu wisata lainnya adalah Hutan Wisata yang 
terletak di Kelurahan Campaga, Desa Labbo dan Desa Pattaneteang. 
11. TP PKK Kecamatan Tompobulu 
Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) sebagai salah 
satu wahana untuk menggerakkan peran serta masyarakat semakin hari semakin 
nyata peranannya dalam pembangunan. Kenyataan yang harus dihadapi dalam 
pembangunan yang semakin berkembang, menuntut peningkatan kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM) dan anggaran yang masih terbatas. 
Peningkatan peranan gerakan PKK harus selaras dan sesuai dengan 
perkembangan keadaan dan tuntutan kebutuhan masyarakat yang semakin 
meningkat, sejalan dengan pelaksanaan berbagai program pembangunan 
masyarakat, dan sesuai dengan 10 Program-program pokok PKK. 
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10 Program Pokok PKK, yaitu : 
a. Penghayatan dan Pengamalan Pancasila 
b. Gotong Royong 
c. Pangan 
d. Sandang 
e. Perumahan dan Tata Laksana Rumah Tangga 
f. Pendidikan dan Keterampilan 
g. Kesehatan 
h. Pengembangan Kehidupan Berkoperasi 
i. Kelestarian Lingkungan Hidup 
j. Perencanaan Sehat 
         Tim Penggerak PKK Kecamatan Tompobulu memiliki susunan 
kepengurusan yang diketua oleh Ibu Hj. NURINDAYANI, dengan Camat 
Tompobulu sebagai Dewan Penyantun TP PKK Kecamatan Tompobulu. Ketua 
TP PKK Kecamatan Tompobulu membawahi 4 (empat) Pokja yang bertugas 
mendukung dan menunjang kelancaran pelaksanaan 10 Program Pokok PKK. 
Adapun struktur tim penggerak PKK Kecamatan Tompobulu sebagai berikut: 
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Gambar 3. Susunan Pengurus Tim Penggerak PKK Kecamatan Tompobulu 
 
          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data. Kantor Camat Tompobulu, September 2015 
B. Realitas Pernikahan di Wilayah  KUA Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng 
Data statistik perkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Tompobulu per tahun rata-rata mencapai ±250 peristiwa. Dari 250 peristiwa 
pernikahan yang tercatat di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tompobulu pada 
umumnya, usia pasangan calon pengantin pria berkisar 19-40 tahun sedangkan 
calon pengantin wanita pada umumnya berumur sekitar 16-35 tahun. Adapun 
yang menikah di bawah umur atau bagi calon pengantin kurang dari 19 tahun 
sedangkan calon pengantin perempuan berumur kurang dari 16 tahun harus 
terlebih dahulu mendapatkan persetujuan atau dispensasi dari Kantor Pengadilan 
Agama Setempat.   
Ny. Hj. Nurindayani, S. Sos 
Ketua 
St. Suhaema, S. Pd 
Wakil Ketua 
Sekretaris 
1. Rahmawati. C 
2. Nadirah, SE 
 
 
 
Bendahara 
 
St. Saderiah. K 
Pokja I 
Ket : Ny. 
Dra. 
Mardiah 
Wak : Ny. 
Rahmawati 
Angg : - Ny. 
Hawan 
Amin 
  - Ny. 
St. Halwati 
  - Ny. 
Subaedah 
Hasan 
  - Ny. 
Suriati 
Massir 
  - Ny. 
Hj. 
Suhaebah. K 
 
Pokja II 
Ket : Ny. 
Hamsina, S. 
Ag 
Wak : Ny. 
St. Nurliah 
Angg : - Ny. 
Arni K Dewi 
  - Ny. 
Dra. 
Rosmini 
  - N . 
Hasnah 
Mansyur 
  - Ny. 
Mantawati, 
SE 
  - Ny. 
Nurliah R, S. 
Ag 
Pokja III 
Ket : Ny. 
Hamsinah 
Wak : Ny. 
Ernawati, S. IP 
Angg : - Ny. 
Nurasma 
  - Ny. 
Hasbiah 
Rajuddin 
  - Ny. 
Erni Hamka 
  - Ny. 
Nurbaya. HS 
  - Ny. 
Nurita Irwan 
Pokja IV 
Ket : Ny. 
Nurbaeti 
Sultan 
Wak : Ny. 
Mariati 
Angg : - Ny. 
Aprianti 
  - Ny. A. 
Sriwati, SE 
  - Ny. 
Darawati, S. 
Sos 
  - Ny. 
Apriani Anwar 
  - Ny. Hj. 
St. Hasirah 
Dewan Penyantun 
Camat Tompobulu 
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Jumlah perceraian menurut data statistik Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Tompobulu itu rata-rata pertahun ± 24 pasang. Suatu angka yang 
sangat fantastis dan sangat berpengaruh terhadap kemungkinan adanya 
perubahan-perubahan sosial masyarakat.
41
 Baik buruknya kualitas sebuah 
keluarga turut menentukan baik buruknya sebuah masyarakat. Jika karakter yang 
dihasilkan sebuah keluarga itu baik, akan berpengaruh baik kepada lingkungan 
sekitarnya, tetapi sebaliknya jika karakter yang dihasilkan tersebut jelek, maka 
akan berpengaruh kuat kepada lingkungannya dan juga terhadap lingkungan yang 
lebih besar bahkan tidak mustahil akan mewarnai karakter sebuah bangsa. 
 Suatu masyarakat besar tentu tersusun dari masyarakat-masyarakat kecil 
yang disebut keluarga. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak, memiliki 
peran penting dalam mewujudkan harmonisasi dalam keluarga.
42
 Sebuah keluarga 
dapat disebut harmonis apabila memiliki indikasi menguatnya hubungan 
komunikasi yang baik antara sesama anggota keluarga dan terpenuhinya standar 
kebutuhan material dan spiritual serta teraplikasinya nilai-nilai moral dan agama 
dalam keluarga. Inilah keluarga yang kita kenal dengan sebutan keluarga sakinah. 
Kualitas sebuah perkawinan sangat ditentukan oleh kesiapan dan kematangan 
kedua calon pasangan nikah dalam menyongsong kehidupan berumah tangga. 
Perkawinan sebagai peristiwa sakral dalam perjalanan hidup dua individu. Banyak 
sekali harapan untuk kelanggengan suatu pernikahan namun di tengah perjalanan 
kandas yang berujung dengan perceraian karena kurangnya kesiapan kedua belah 
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pihak suami-isteri dalam mengarungi rumah tangga. Agar harapan membentuk 
keluarga bahagia dapat terwujud, maka diperlukan pengenalan terlebih dahulu 
tentang kehidupan baru yang akan dialaminya nanti.  
Sepasang calon suami isteri diberi informasi singkat tentang kemungkinan 
yang akan terjadi dalam rumah tangga, sehingga pada saatnya nanti dapat 
mengantisipasi dengan baik paling tidak berusaha wanti-wanti jauh-jauh hari agar 
masalah yang timbul kemudian dapat diminimalisir dengan baik, untuk itu bagi 
remaja usia nikah atau catin sangat perlu mengikuti pembekalan singkat (short 
course) dalam bentuk kursus pra nikah dan parenting yang merupakan salah satu 
upaya penting dan strategis. Kursus pra nikah menjadi sangat penting dan vital 
sebagai bekal bagi kedua calon pasangan untuk memahami secara subtansial 
tentang seluk beluk kehidupan keluarga dan rumah tangga.  
Di Kecamatan Tompobulu angka perceraian rata-rata mencapai ±24 peristiwa 
per tahun atau sekitar 5% persen dari peristiwa pernikahan yang terjadi setiap 
tahun.
43
 Kursus pra nikah bagi remaja usia nikah dan calon pengantin merupakan 
salah satu solusi dan kebutuhan bagi masyarakat untuk mengatasi ataupun 
mengurangi terjadinya krisis perkawinan yang berakhir pada perceraian.  
Kursus pra nikah merupakan proses pendidikan yang memiliki cakupan 
sangat luas dan memiliki makna yang sangat strategis dalam rangka pembangunan 
masyarakat dan bangsa Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Untuk itulah akhir-akhir ini marak tumbuh badan/lembaga dari Ormas 
Islam dan LSM yang menyelenggarakan kursus pra nikah, tentunya hal ini sangat 
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menggembirakan karena badan/lembaga/ organisasi penyelenggara tersebut ikut 
membantu pemerintah dalam menyiapkan pasangan keluarga dan sekaligus ikut 
menghantarkan pasangan keluarga tersebut kepada kehidupan keluarga yang 
diidamkan yaitu keluarga sakinah, mawaddah, warahmah.  
Sebagai dasar penyelenggaraan kursus pra nikah maka diterbitkan Peraturan 
Dirjen Masyarakat Islam tentang Kursus Pra Nikah ini. Dalam rangka tertib 
administrasi dan implementasinya, bagi lembaga/badan/organisasi keagamaan 
Islam yang akan menjadi penyelenggara kursus pra nikah harus sudah 
mendapatkan akreditasi dari Kementerian Agama. Untuk penjelasan lebih lanjut 
mengenai penyelenggaran kursus pra nikah dijabarkan melalui pedoman 
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah ini. 
 Penyelenggaraan Kursus pra nikah sebagaimana diatur dalam pedoman ini 
berbeda dengan kursus calon pengantin yang telah dilaksanakan pada waktu yang 
lalu, kursus calon pengantin biasanya dilakukan oleh KUA/BP4 kecamatan 
Tompobulu pada waktu tertentu yaitu memanfaatkan 10 hari setelah mendaftar di 
KUA kecamatan Tompobulu sedangkan Kursus pra nikah lingkup dan waktunya 
lebih luas dengan memberi peluang kepada seluruh remaja atau pemuda usia 
nikah untuk melakukan kursus tanpa dibatasi oleh waktu 10 hari setelah 
pendaftaran di KUA kecamatan sehingga para peserta kursus mempunyai 
kesempatan yang luas untuk dapat mengikuti kursus pra nikah kapan pun mereka 
bisa melakukan sampai saatnya mendaftar di KUA kecamatan.
44
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C. Strategi manajemen bimbingan pra nikah yang dilakukan KUA Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
Strategi Manajemen bimbingan pra nikah yang dilaksanakan di Kantor 
Urusan Agama kecamatan Tompobulu yakni, Calon pengantin yang sudah 
memenuhi syarat sebagaimana yang diatur dalam undang-undang perkawinan 
maupu yang diatur dalam aturan agama, harus mengikuti kursus calon pengantin 
dengan membawa Permohonan untuk dikursus catin untuk mendapatkan materi 
bimbingan oleh petugas yang ditugaskan oleh pengurus BP4. Adapun  tema 
materi yang disampaikan yakni: 
a. Dasar dan tujuan perkawinan baik bedasarkan peraturan perundang-
undangan maupun berdasarkan ajaran agama Islam 
b. Syarat, Rukun dan Larangan perkawinan 
c. Hak dan kewajiban suami istri serta, 
d. Upaya pembentukan keluarga sakinah yang meliputi: 
a) Mewujudkan harmonisasi hubungan suami istri 
b) Membina hubungan antara anggota keluarga dan lingkungan, 
c) Melaksanakan pembinaankesejahteraan keluarga dan, Membina 
kehidupan beragama dalam keluarga. 
1. Penerapan Fungsi Manajemen dalam Pelaksanaan Pra Nikah 
a. Tahap Perencanaan 
Hal pertama yang harus dilakukan oleh calon pengantin yaitu menuju ke 
pemerintah setempat atau RT/RW untuk mengurus surat pengantar nikah 
kemudian dibawa ke Kelurahan. Selanjutnya calon pengantin ke Kantor Lurah 
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untuk mengurus surat pengantar nikah (N1-N4) untuk dibawa ke KUA 
Kecamatan.
45
 
Kemudian apakah pernikahan itu dilakukan di luar KUA setempat, maka 
calon pengantin menuju ke KUA setempat  untuk mengurus surat pengantar 
rekomendasi nikah untuk dibawa ke KUA Kecamatan tempat akad nikah. Namun 
apabila calon pengantin menikah di KUA setempat maka masih perlu ada 
pemeriksaan, apakah waktu pernikahan kurang dari 10 hari atau tidak? Kalau 
tidak, maka calon pengantin ke KUA Kecamatan melakukan pendaftaran nikah di 
KUA tempat dilaksanakannya akad nikah. 
Selanjutnya jika akad nikah dilakukan di luar Kantor KUA atau tidak, 
kalau tidak maka calon pengantin  ke KUA Kecamatan melaksanakan pernikahan 
dengan biaya gratis, kemudian di KUA Kecamatan diadakan pemeriksaan data 
nikah calon pengantin dan wali nikah di KUA tempat akad nikah, kemudian 
diadakan pelaksanaan akad nikah dan penyerahan buku nikah. 
Sedangkan apabila waktu pernikahan kurang dari 10 hari maka calon 
pengantin mengajukan permohonan dispensasi nikah di kantor  Kecamatan akad 
nikah, kemudian calon pengantin mendaftarkan pernikahannya di KUA setempat. 
Dan apabila pernikahan dilaksanakan diluar Kantor KUA maka calon pengantin 
menuju ke Bank persepsi yang ada di wilayah KUA tempat menikah untuk 
membayar biaya nikah sebanyak Rp. 600.000,- kemudian calon pengantin 
menyerahkan slip setoran biaya nikah ke KUA tempat akad nikah. Selanjutnya  
diadakan pemeriksaan data nikah calon pengantin dan wali nikah di KUA 
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kemudian di lokasi akad nikah akan dilaksanakan akad nikah sekaligus 
penyerahan buku nikah. 
b. Tahap Pengorganisasian 
Pelaksanaan akad nikah dilaksanakan oleh Kepala KUA, BP4, serta 
Pembantu P3N, itu dimulai dari persiapan yang pertama adalah kesiapan calon 
pengantin, apakah dia betul mau nikah atau tidak? Kalau betul-betul siap maka 
calon pengantin memulai mempersiapkan surat-surat yang diperlukan di 
pemerintah setempat, mulai ditingkat RW/RT, Kelurahan, Kecamatan, atau 
langsung ke KUA setempat dimana akad nikah akan dilaksanakan. 
c. Tahap Pelaksanaan 
Setelah semua berkas calon pengantin sudah diadakan pemeriksaan dan 
sudah memenuhi syarat untuk dinikahkan, maka dilaksanakanlah akad nikah. 
Dimana akad nikah itu akan dilaksanakan, apakah di rumah atau di Kantor KUA 
Kecamatan setempat. Setelah akad nikah selesai maka dilanjutkan dengan 
penyerahan buku nikah. 
d. Tahap Kontrol/Evaluasi 
Setelah peristiwa pernikahan dianggap telah selesai maka pengurus Badan 
Penasehat Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam hal ini sebagai lining 
sektor adalah kepala Kantor KUA itu senantiasa melakukan pembinaan kepada 
pasangan suami-isteri, baik melalui pengajian rutin, majelis taklim, maupun 
melalui konsultasi perorangan ataupun kelompok. 
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Tetap melakukan pendampingan agar pasangan suami-isteri tetap dapat 
melanjutkan fungsi dan tugasnya masing-masing (terkait hak dan kewajiban) agar 
tercipta rumah tangga idaman yaitu keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. 
2. Metode Menciptakan keluraga Sakinah 
Dalam kehidupan  sehari-hari khususnya di Kecamatan Tompobulu, 
ternyata upaya mewujudkan keluarga yang sakinah bukanlah perkara yang mudah, 
di tengah-tengah arus kehidupan seperti ini, jangankan untuk mencapai bentuk 
keluarga yang  ideal, bahkan untuk mempertahankan keutuhan  rumah  tangga saja 
sudah  merupakan suatu prestasi tersendiri, sehingga sudah saatnya setiap 
keluarga perlu merenung apakah mereka tengah berjalan pada koridor yang 
diinginkan oleh Allah swt. dalam mahligai tersebut, ataukah mereka justru 
berjalan bertolak belakang dengan apa yang diinginkan olehnya.
46
 
Islam mengajarkan agar keluarga dan rumah tangga menjadi institusi yang 
aman, bahagia dan kukuh bagi setiap ahli keluarga, karena keluarga merupakan 
lingkungan atau unit masyarakat yang terkecil yang berperan sebagai satu 
lembaga yang menentukan corak dan bentuk masyarakat. Institusi keluarga harus 
dimanfaatkan untuk membincangkan semua hal sama ada yang menggembirakan 
maupun kesulitan yang dihadapi. Kasih sayang, rasa aman dan bahagia serta 
perhatian yang dirasakan oleh seorang ahli khususnya anak-anak dalam keluarga 
akan memberi kepadanya keyakinan dan kepercayaan pada diri sendiri untuk 
menghadapi berbagai persoalan hidupnya. Ibu bapak adalah orang pertama yang 
diharapkan dapat memberikan bantuan dan petunjuk dalam menyelesaikan 
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masalah anak. Sementara seorang ibu adalah lamabang kasih sayang, ketenangan 
dan juga ketentraman. 
Al-qur’an merupakan landasan dari terbangunnya keluarga sakinah, dan 
mengatasi permasalahan yang timbul dalam keluarga dan masyarakat. Menurut 
Abdul Hamid, pilar keluarga sakinah itu ada lima yaitu:
47
 
a. Memiliki kecenderungan pada agama 
b. Yang muda menghormati yang tua dan yang tua menyayangi yang muda 
c. Sederhana dalam belanja 
d. Santun dalam bergaul dan 
e. Selalu introspeksi 
Sedangkan metode dalam menciptakan keluarga sakinah adalah: 
1. Memilih kriteria calon suami atau istri dengan tepat 
Agar terciptanya keluarga yang sakinah, maka dalam menentukan kriteria 
suami maupun isteri haruslah tepat. Diantara kriteria tersebut misalnya beragama 
Islam dan shaleh maupun shalehah, berasal dari keturunan yang baik-baik, 
berakhlak mulia, sopan santun dan bertutur kata yang baik, mempunyai 
kemampuan membiayai kehidupan rumah tangga (bagi suami). 
 Rasulullah saw. bersabda “perempuan dinikahi karena empat faktor; 
pertama, karena harta; kedua, karena kecantikan, ketiga; kedudukan,  dan 
keempat; karena agamanya. Maka hendaklah engkau pilih yang taat beragama, 
engkau pasti bahagia”. 
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2. Dalam keluarga harus ada mawaddah dan rahmah 
Mawaddah adalah jenis cinta membara, yang menggebu-gebu sedangkan 
rahmah adalah jenis cinta yang lembut, siap berkorban dan siap melindungi 
kepada yang dicintai. 
Rasa damai dan tentram hanya dicapai dengan saling mencintai, maka 
rumah tangga muslim punya ciri khusus, yakni bersih lahir batin, tenteram, damai 
dan penuh hiasan ibadah. 
3. Saling mengerti antara suami-isteri 
Seorang suami atau isteri harus tahu latar belakang pribadi masing-masing. 
Karena pengetahuan  terhadap latar belakang pribadi masing-masing adalah 
sebagai dasar untuk menjalin komunikasi masing-masing dan dari sinilah seorang 
suami atau  isteri tidak akan memaksakan egonya. Banyak keluarga hancur  
disebabkan oleh sifat egoisme, ini artinya seorang suami atau  isteri hendaklah 
mengetahui hal-hal sebagai berikut: 
a. Perjalanan  hidup  masing-masing 
b. Adat istiadat daerah masing-masing (jika suami isteri berbeda suku atau 
daerah) 
c. Kebiasaan masing-masing 
d. Selera, kesukaan atau hobi 
e. Karakter/sikap pribadi secara proporsional (baik dari masing-masing, 
maupun dari orang-orang terdekatnya, seperti orang tua, teman ataupun 
saudaranya, dan yang relevan dengan ketentuan yang dibenarkan syari’at). 
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4. Saling menerima antara suami-isteri 
Suami isteri harus saling menerima satu sama lain. Suami isteri itu ibarat 
satu tubuh dua nyawa. Tidak salah kiranya suami suka warna merah, si isteri suka 
warna putih, tidak perlu ada penolakan. Dengan keredhaan dan saling pengertian, 
jika warna merah dicampur dengan warna putih, maka akan  terlihat 
keindahannya. 
5. Saling menghargai antara suami-istri 
Seorang suami istri hendaklah saling menghargai perkataan dan perasaan 
masing-masing, bakat dan keinginan masing-masing. Sikap saling menghargai 
adalah sebuah jembatan menuju terkaitnya perasaan suami isteri. 
6. Saling mempercayai antara suami-isteri 
Dalam berumah tangga seorang isteri harus percaya kepada suaminya, 
begitu pula dengan suami terhadap isterinya ketika ia sedang berada diluar rumah. 
Jika antara keduanya tidak adanya saling percaya, kelangsungan kehidupan rumah 
tangga berjalan tidak seperti yang dicita-citakan yaitu keluarga yang bahagia dan 
sejahtera. Akan tetapi jika suami isteri saling mempercayai, maka kemerdekaan 
dan kemajuan akan meningkat, serta hal ini merupakan amanah Allah. 
7. Suami-isteri harus menjalankan kewajibannya masing-masing 
Suami mempunyai kewajiban mencari nafkah untuk menghidupi 
keluarganya, tetapi disamping  itu ia juga berfungsi sebagai kepala rumah  tangga 
atau pemimpin dalam  rumah tangga. Menikah bukan hanya masalah mampu 
mencari uang, walaupun ini juga penting, tapi bukan salah satu yang terpenting. 
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Suami bekerja keras membanting tulang  memeras keringat untuk mencari rezeki 
yang halal tetapi ternyata tidak mampu menjadi pemimpin bagi keluarganya. 
Isteri mempunyai kewajiban taat kepada suaminya, mendidik anak dan 
menjaga kehormatannya. Ketaatan yang dituntut bagi seorang isteri bukannya 
tanpa alasan. Suami sebagai pimpinan, bertanggung jawab langsung menghidupi 
keluarga, melindungi keluarga dan menjaga keselamatan mereka lahir-batin 
dunia-akhirat. Ketaatan seorang isteri kepada suami dalam rangka taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya adalah jalan menuju surga di dunia dan akhirat. Isteri boleh 
membangkang kepada suaminya jika perintah suaminya bertentangan dengan 
hukum syara’, misalnya: disuruh berjudi, dilarang berjilbab, dan lain-lain. 
8. Suami isteri harus menghindari pertikaian 
Pertikaian adalah salah satu penyebab retaknya keharmonisan keluarga, 
bahkan apabila pertikaian tersebut terus berkesinambungan maka dapat 
menyebabkan perceraian. Sehingga baik suami maupun isteri harus dapat 
menghindari masalah-masalah yang dapat menyebabkan pertikaian karena suami 
dan isteri adalah faktor paling utama dalam menentukan kondisi keluarga. 
9. Hubungan antara suami isteri harus atas dasar saling membutuhkan 
Seperti pakaian dan yang memakainya, Allah Swt. berfirman dalam Al-
Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 187, 
                                    
                                      
                                     
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                                 
              
Terjemahnya 
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah 
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af 
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah 
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka 
itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka 
janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa”.48 
 
 Menutup aurat, melindungi diri dari panas dan dingin, dan sebagai 
perhiasan. Suami terhadap isteri dan sebaliknya harus memfungsikan diri dalam 3 
hal tersebut. Jika isteri mempunyai suatu kekurangan, suami tidak menceritakan 
kepada orang lain begitu juga sebaliknya. Jika isteri sakit, suami segera mencari 
obat atau membawa ke dokter begitu juga sebaliknya. Isteri harus selalu tampil 
membanggakan suami, suami juga harus tampil membanggakan isteri, jangan 
terbalik diluar tampil menarik orang banyak, di rumah menyebalkan. 
10. Suami isteri harus menjaga aqidah yang benar 
Aqidah yang keliru atau sesat, misalnya mempercayai kekuataan dukun 
dan sebangsanya. Bimbingan dukun dan sebangsanya bukan saja membuat 
langkah hidup tidak rasional, tetapi juga bisa menyesatkan pada bencana yang 
fatal. 
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 Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta, PT Intermasa, 1993),  
h. 45. 
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Membina suatu keluarga yang bahagia memang sangat sulit. Akan tetapi 
jika masing-masing pasangan mengerti konsep-konsep keluarga sakinah seperti 
yang telah diuraikan di atas, Insya Allah cita-cita untuk membentuk keluarga 
bahagia dan kekal dalam aturan syariat Islam. 
Disamping konsep-konsep di atas masih ada beberapa resep yang lain 
untuk menjadi keluarga sakinah, diantaranya:
49
 
a. Selama menempuh hidup berkeluarga, sadarilah bahwa jalan yang akan 
kita lalui tidaklah melalui jalan yang bertabur bunga kebahagiaan tetapi juga 
semak belukar yang penuh duri. 
b. Ketika bilik rumah tangga oleng, janganlah saling berlepas tangan, tetapi 
sebaliknya justru semakin erat berpegangan tangan. 
c. Ketika kita belum dikaruniai anak, cintailah isteri atau suami dengan 
sepenuh hati. 
d. Ketika sudah mempunyai anak, jangan bagi cinta kepada suami atau isteri 
dan anak-anak dengan beberapa bagian tetapi cintailah suami isteri dan anak-anak 
dengan masing-masing sepenuh hati. 
e. Ketika ekonomi keluarga belum baik, yakinlah bahwa pintu rizki akan 
terbuka lebar berbanding lurus dengan tingkat ketaatan suami isteri kepada Allah 
swt. 
f. Ketika ekonomi sudah membaik, jangan lupa akan jasa pasangan hidup 
yang setia mendampingi ketika menderita (justru godaan banyak terjadi disini, 
ketika hidup susah, suami selalu setia namun ketika sudah hidup matang, dan 
                                                          
49
 Darwis, Penyuluh Fungdional Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian Perkawinan, 
Wawancara Tanggal 04 November 2015 
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bahkan lebih dari cukup, suami sering melirik yang lain dan bahkan berbagi cinta 
dengan wanita yang lain). 
g. Jika Anda adalah suami, boleh bermanja-manja bahkan bersifat kekanak-
kanakan kepada isteri dan segeralah bangkit menjadi pria perkasa secara 
bertanggung jawab ketika isteri membutuhkan pertolongan. 
h. Jika Anda seorang isteri, tetaplah anda berlaku elok, tampil cantik dan 
gemulai serta lemah lembut, tetapi  harus selalu siap menyelesaikan semua 
pekerjaan dengan sukses. 
i. Ketika mendidik anak, jangan pernah berpikir bahwa orang tua yang baik 
adalah orang tua yang pernah dengan anak, karena orang tua yang baik adalah 
orang tua yang jujur kepada anak. 
D. Efektifitas pelaksanaan bimbingan pra nikah yang dilakukan KUA 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
Salah satu pengetahuan penting yang harus disampaikan kepada 
masyarakat ialah faktor-faktor pendukung agar terciptanya keluarga sakinah. 
Karena menciptakan dan membina sebuah keluarga sakinah dalam rumah tangga 
bukanlah suatu perkara yang mudah. Adapun KUA oleh Badan Penasehat 
Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4) yang dapat mendorong pasangan suami-
isteri untuk membentuk keluarga sakinah. Antara lain pendidikan atau kursus pra 
nikah, penyuluhan rutin ke masyarakat, dan pembinaan kepada keluarga pra 
sakinah, sakinah 1, dan sakinah 2.
50
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Sulaiman, Ketua Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian  Perkawinan (BP4), 
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Efektivitas Pelaksanaan bimbingan pra nikah di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Tompobulu,  dapat dipahami bahwa dari 250 peristiwa pernikahan 
pada tahun 2014 sedangkan peristiwa perceraian atau pasangan yang bermasalah 
yang berujung pada perceraian berjumlah 24 peristiwa, oleh karena itu dari analisa 
penulis bahwa pelaksanan bimbingan pra nikah di Kantor Urusan Agama 
kecamatan Tompobulu sudah dianggap efektif, namun demikian masih ditemukan 
pasangan calon pengantin yang masih sangat sulit memahami materi  kursus pra 
nikah yang disampaikan oleh Konselor disebabkan kurangnya atau rendahnya 
pendidikan calon pengantin, dan juga masih perlu tindak lanjut peningkatan 
pelayanan pembinaan pasangan suami-isteri dalam pembentukan keluarga yang 
lebih mapan lagi dan tercermin dalam keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. 
a. Pendidikan atau kursus pra nikah 
Peranan Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4) disini 
ialah memberikan pengetahuan sejak dini kepada setiap pasangan calon pengantin 
dalam bentuk pelatihan atau kursus. Kursus tersebut sebagai bekal awal setiap 
pasangan dalam mengarungi bahtera rumah tangga karena dalam kursus dibekali 
pengetahuan dasar dalam berumah tangga. 
Adapun materi-materi kursus pra nikah atau yang dikenal dengan kursus 
calon pengantin  yakni sebagai berikut: 
1. Dasar dan tujuan perkawinan dalam Islam 
2. Syarat, rukun dan larangan perkawinan. 
3. Hak dan kewajiban suami istri 
4. Upaya pembentukan keluarga sakinah yang meliputi: 
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a) Mewujudkan harmonisasi hubungan suami isteri. 
b) Membina hubungan antara anggota keluarga dan lingkungan. 
c) Melaksanakan pembinaan kesejahteraan keluarga dan  
d) Membina kehidupan beragama dalam keluarga. 
Hal ini sangat penting karena suami dan isteri merupakan faktor utama 
dalam pembentukan sebuah keluarga bahagia. Damainya sebuah institusi 
perkawinan itu bergantung kepada hubungan dan peranan suami isteri untuk 
membentuk keluarga harmonis sebagaimana yang diharapkan.  
Dengan demikian  pasangan suami  isteri  yang telah memahami tanggung 
jawab masing-masing, namun demikian yang teramat penting adalah adanya 
kesadaran  untuk menjalankan tanggung jawab sebagai suami isteri yang lazim 
disebut  tanggungjawab bersama. 
Suami merupakan kepala keluarga yang memainkan peranan paling 
penting untuk membentuk sebuah keluarga bahagia. Suami yang bahagia ialah 
suami yang sanggup berkorban dan berusaha untuk kepentingan keluarga dan 
rumah tangga yaitu memberi makan-makanan yang baik untuk anak-anak dan 
isteri, menjaga hak isteri, memberi pakaian yang bersesuaian dengan pakaian 
Islam, mendidik anak-anak dan isteri, dengan didikan Islam yang benar serta 
memberi tempat perlindungan. 
Isteri sholehah ialah isteri yang tahu menjaga hak suami, harta suami, anak-
anak, menjaga diri dan juga suami serta membantu menjalankan urusan keluarga 
dengan sifat ikhlas, jujur, bertimbang rasa, amanah, dan bertanggung jawab. 
Tanggung jawab isteri terhadap ahli keluarganya amatlah besar dan ia hendaklah 
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taat terhadap segala perintah suaminya selagi tidak bertentangan dengan larangan 
Allah. 
b. Penyuluhan 
Peranan BP4 tidak hanya sebatas pada saat pra nikah, namun pembinaan 
dan penyuluhan harus terus dilkasanakan dengan melaksanakan kunjungan rutin 
ke masyarakt. Hal ini dapat dilakukan karena setiap BP4 memiliki perangkat 
berupa petugas penyuluh fungsional yang bertugas di setiap desa. Apabila hal ini 
dimaksimalkan maka keluarga sakinah dapat terwujud disetiap rumah tangga. 
Adanya kesadaran dan keinginan masyarakat untuk mengikuti setiap 
penyuluhan yang dilaksanakan oleh BP4, maka akan menambah pengetahuan dan 
terbangunya  kesadaran suami-isteri tentang keluarga bahagia. Membina sebuah 
keluarga bahagia dengan asas yang kukuh terutamanya dengan pengetahuan 
keagamaan dapat menjadikan individu berfikir, dan bertindak sesuai dengan fitrah 
insaniah, yang diberikan oleh Allah swt. keluarga Islami harus selalu 
meningkatkan kualitas pemikiran Islam yang sebenarnya senantiasa sesuai dengan 
perubahan zaman. 
c. Pembinaan kepada keluarga pra sakinah, sakinah 1 dan sakinah 2 
Dalam kehidupan masyarakat tidak dapat dipungkiri adanya perbedaan 
status atau kategori antara satu keluarga dengan keluarga lainnya. hal ini terkait 
dengan faktor ekonomi, pendidikan dan pengetahuan agama serta pengalaman.  
Pengurusan ekonomi dalam rumah tangga seharusnya tidak dipandang remeh oleh 
setiap pasangan. Kedudukan ekonomi yang tidak stabil menyebabkan masalah 
yang akan timbul dalam rumah tangga. Masalah akan terjadi jika suami tidak 
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dapat memberikan nafkah yang secukupnya, atau isteri terlalu mementingkannya 
aspek material di luar kemapuan suami atau keluarga. Sebaiknya, setiap keluarga 
harus mengukur kemampuan masing-masing agar jangan sampai aspek ekonomi 
rumah tangga sebagai sebab bergolaknya keluarga dan penghalang untuk 
membentuk sebuah keluarga bahagia. 
 Selain itu pendidikan juga menjadi sangat penting dalam mengukur 
kemampuan seseorang dalam memahami dan menjalankan pengetahuan yang 
mereka terima, khususnya pengetahuan agama. Keluarga yang memiliki 
pendidikan pengetahuan agama yang baik maka mampu melaksanakan tuntunan 
agama dengan baik pula sehingga tujuan terciptanya keluarga bahagia atau 
sakinah dapat terwujud. 
 Dalam masyarakat terdapat perbedaan dalam bidang ekonomi, pendidikan 
dan pengalaman agama, maka Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian 
Perkawinan (BP4) berperan untuk melakukan pembinaan kepada masyarakat 
tersebut dengan pendekatan komunikasi dua arah, dialog dan terjun langsung ke 
rumah-rumah. BP4 bukan hanya melakukan pelayanan administrasi di kantor 
melainkan aparaturnya harus terjun  langsung ke lapangan dan melakukan 
bimbingan ke setiap individu, dan dapat memahami karakter dari setiap 
masyarakat, dapat lebih mengetahui persoalan-persoalan yang dihadapi setiap 
rumah tangga. Oleh karena itu, upaya yang dilakukan Badan Penasehat 
Pembinaan pelestarian Perkawinan (BP4) dapat mengefektifkan program yang 
sedang dijalankan dan manfaatnya dapat meminimalisir angka perceraian 
khususnya di Kecamatan Tompobulu. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari uraian pembahasan tulisan ini maka peneliti dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Realitas pernikahan di Kantor urusan Agama (KUA) kecamatan 
Tompobulu pada tahun 2014 terdiri dari 250  peristiwa, yang mana dari 250 
pasang peristiwa ini telah memenuhi syarat untuk dicatat atau mendapatkan buku 
nikah, terkhusus syarat umur yang telah diatur dalam peraturan perundang-
undangan yakni undang-undang perkawinan No.1 tahun 1974, pasal, 7 ayat 1, 
disebutkan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak (pengantin) pria 
berumur 19 tahun dan pihak (pengantin) wanita sudah mencapai umur 16. Adapun 
pihak laki-laki yang berumur kurang dari 19 tahun dan pihak wanita berumur 
kurang dari 16 tahun, yang ingin dicatat di KUA atau memiliki buku nikah maka 
terlebih dahulu harus mendapatkan persetujuan atau dispensasi dari Kantor 
Pengadilan Agama Kabupaten. 
2. Strategi manajemen bimbingan pra nikah yang dilaksanakan di Kantor 
Urusan Agama kecamatan Tompobulu yakni, calon pengantin yang sudah 
memenuhi syarat sebagaimana yang diatur dalam undang-undang perkawinan 
maupun yang diatur dalam aturan agama, harus mengikuti kursus calon pengantin 
dengan membawa permohonan untuk mengikuti catin untuk mendapatkan materi 
bimbingan oleh petugas yang ditugaskan oleh pengurus BP4. Adapun  tema 
materi yang disampaikan yakni: 
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a. Dasar dan tujuan perkawinan baik berdasarkan peraturan perundang-
undangan maupun berdasarkan ajaran agama Islam 
b. Syarat, rukun dan larangan perkawinan 
c. Hak dan kewajiban suami istri serta, 
d. Upaya pembentukan keluarga sakinah yang meliputi: 
a) Mewujudkan harmonisasi hubungan suami istri 
d) Membina hubungan antara anggota keluarga dan lingkungan, 
e) Melaksanakan pembinaankesejahteraan keluarga dan, 
f) Membina kehidupan beragama dalam keluarga. 
3. Efektivitas pelaksanaan bimbingan pra nikah di kantor Urusan Agama 
Kecamatan Tompobulu,  dapat dipahami bahwa dari 250 peristiwa pernikahan 
pada tahun 2014 sedangkan peristiwa perceraian atau pasangan yang bermasalah 
yang berujung pada perceraian berjumlah 24 peristiwa, oleh karena itu dari analisa 
peneliti bahwa pelaksanan bimbingan pra nikah di Kantor Urusan Agama 
kecamatan Tompobulu dianggap sudah efektif, namun demikian masih ditemukan 
pasangan calon pengantin yang masih sangat sulit memahami materi  kursus pra 
nikah yang disampaikan oleh Konselor disebabkan kurangnya atau rendahnya 
pendidikan calon pengantin, dan masih perlu tindak lanjut peningkatan pelayanan 
pembinaan pasangan suami-isteri dalam pembentukan keluarga yang lebih mapan 
lagi dan tercermin dalam keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. 
 
 
 
76 
 
B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini antara lain: 
1. Berbagai bentuk kegiatan BP4 tersebut perlu dikembangkan dan 
ditingkatkan lagi, baik dari segi metode,  materi dan evaluasi. 
2. Untuk menciptakan keluarga sakinah, mawaddah, warahmah maka perlu 
adannya pendekatan persuasif kepada masyarakat, guna untuk mengetahui apa 
yang menjadi kendala yang dialami setiap pasangan. 
3. Dukungan dan masukan dari masyarakat mengenai manajemen bimbingan 
pra nikah sangatlah diharapkan karena ini dapat membantu menjalankan program 
BP4 dan dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
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Gambar 13. Denah Alur Pendaftaran Pra Nikah 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimana realitas pernikahan di wilayah KUA Kec. Tompobulu Kab. 
Bantaeng? 
2. Apa yang melatarbelakangi sehingga ada Kursus Calon Pengantin 
(SUSCATIN)? 
3. Kapan adanya kursus Pra Nikah? 
4. Data perbandingan angka perceraian! 
5. Bagaimana strategi manajemen bimbingan pra nikah yang dilakukan oleh 
KUA Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng? 
6. Apa tanggapan masyarakat tentang bimbingan Pra Nikah? 
7. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh KUA hususnya BP4 dalam 
melaksanakan bimbingan pra nikah? 
8. Solusi apa yang ditempuh BP4 dalam menghadapi kendala-kendala dalam 
melaksnakan  bimbingan pra nikah? 
9. Bagaimana efektivitas pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA Kec. 
Tompobulu Kab. Bantaeng? 
10. Materi apa yang disampaikan dalam Suscatin? 
11. Bagaimana penerapan fungsi manajemen pada tahap pra nikah? 
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